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ABSTRAK 

 

Andi Auliya Ismunandar. Efektifitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam 

mengembangkan Self Efficacy Matematis siswa kelas VIII SMPN 20 

Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dalam mengembangkan Self Efficacy Matematis 

siswa kelas VIII SMPN 20 Sinjai. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Pre-Experimental Design (One-Group 

Pretest-Posttest Design). Sampel penelitian sebanyak 32 siswa dari 

kelas VIII B SMP Negeri 20 Sinjai pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 yang dipilih secara simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen angket self efficacy 

matematis siswa dan tes hasil belajar. Data dianalisis dengan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Sebelumnya dilakukan uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil yang 

diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata 

angket self efficacy matematis siswa adalah 61,68 dan berada pada 

kategori tinggi. Adapun nilai rata-rata tes hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 89,84 

dan berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, berdasarkan analisis 

statistik inferensial diperoleh nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

efektif dalam mengembangkan self efficacy matematis siswa kelas 

VIII B SMP Negeri 20 Sinjai. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Self 

Efficacy Matematis 
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ABSTRACT  

 

Andi Auliya Ismunandar. The effectiveness of the Student Teams 

Achievement Division (STAD) Cooperative Learning Model in 

developing Mathematical Self Efficacy for class VIII B students of 

SMPN 20 Sinjai. Thesis. Sinjai: Tadris Mathematics Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic Institute of  

Muhammadiyah Sinjai, 2021. This study aims to prove the 

effectiveness of the Student Teams Achievement Division (STAD) 

cooperative learning model in developing Mathematical Self Efficacy 

for class VIII B students of SMPN 20 Sinjai . This research is a 

quantitative research approach with Pre-Experimental Design (One-

Group Pretest-Posttest Design). The research sample was 32 students 

from class VIII B of SMP Negeri 20 Sinjai in the odd semester of the 

2021/2022 academic year who were selected by simple random 

sampling. The data collection technique used a questionnaire 

instrument for students' mathematical self-efficacy and learning 

outcomes tests. Data were analyzed by descriptive statistics and 

inferential statistics. Previously, a prerequisite test was carried out in 

the form of a normality test and a homogeneity test. The results 

showed that based on descriptive analysis, the average score of the 

student's mathematical self-efficacy questionnaire was 61.68 and was 

in the high category. The average value of the student learning 

outcomes test after the STAD type cooperative learning model was 

applied was 89.84 and was in the high category. Furthermore, based 

on inferential statistical analysis, sig. (2-tailed) that is 0.000 <0.05 

then H0 is rejected and Ha is accepted. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the STAD type cooperative learning 

model is effective in developing mathematical self-efficacy for class 

VIII B students of SMP Negeri 20 Sinjai. 

Keywords: Cooperative Learning Model, STAD, Mathematical Self 

Efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Majunya suatu negara sepenuhnya bergantung dari 

sumber daya manusia (SDM) dan kualitas SDM bergantung 

pada kualitas pendidikan yang mereka dapatkan karna 

sekolah yang berkualitas akan menghasilkan SDM yang 

berkualitas tinggi pula. Tercetaknya SDM yang berkualitas 

tentunya tidak secara instan, tetapi melalui pendidikan yang 

sesuai dengan perkembangan anak. Orang-orang yang 

mendapatkan pelayanan pendidikan kemudian menjadi 

orang dewasa yang dapat bersikap dan berperilaku yang 

positif (Danial et al., 2019). 

Menurut Yudhoyono, tanpa SDM yang berkualitas, 

sebuah negara akan tersingkir dari berbagai negara dalam 

medan persaingan kehidupan dunia yang sangat ketat. Agar 

dapat dikatakan berkualitas apabila memiliki pedoman yang 

tepat, strategi dan rencana pendidikan, serta pengajar 

berkualitas (Krismiyati, 2017). Memasuki era globalisasi, 

diperlukan sumber daya manusia yang handal dan mampu 

berkompetisi secara global, sehingga diperlukan sumber 

daya manusia yang kreatif, berpikir sistematis, logis, dan 
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konsisten, dapat bekerja sama serta tidak cepat putus asa 

(Mas, 2018). Selanjutnya, perubahan instruktif harus terus 

dilaksanakan apabila menginginkan sistem pendidikan 

negara yang bermutu. Pendidikan Indonesia yang maju 

didapatkan dengan melakukan perencanaan  yang matang, 

dengan segala upaya tersebut, diyakini dapat meningkatkan 

mutu setiap individu bangsa dan dunia pendidikan fleksibel 

terhadap perkembangan zaman. 

Zaman ini, kemajuan dan kecanggihan teknologi 

mengakibatkan persaingan dunia semakin ketat. Maka dari 

itu, dibutuhkan SDM yang bermutu untuk tetap eksis dalam 

persaingan tersebut yaitu SDM yang mahir dan mampu 

berinovasi dengan teknologi yang ada. Unsur memainkan 

peran penting dalam hal ini adalah penguasaan terhadap 

ilmu matematika (Nurmaita, 2011). 

Hendriana mengemukakan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang menelaah mengenai pola pikir, sebuah 

pola pikir, sebuah seni, sebuah Bahasa, sebuah alat. Sudah 

menjadi rahasia umum bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang banyak ditakuti dan dihindari oleh siswa 

karna sifatnya abstrak. Hal tersebut harus diubah dengan 

membuat siswa menyukai dan percaya diri dalam 
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menyelesaikan persoalan matematika. Pembelajaran 

matematika harus menimbulkan kesan dan makna bagi siswa 

agar dapat menjadi modal dalam berkompetensi baik dalam 

studi lanjut atau dunia pekerjaan (Arifin et al., 2017). 

Dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran, 

beberapa langkah telah ditempuh mulai dari pembaruan 

kurikulum, inovasi metode belajar, perubahan sistem dalam 

penilaian dan upaya lainnya. Unsur yang paling berpengaruh 

dalam peningkatan minat dan keaktifan belajar siswa adalah 

model pembelajaran yang diterapkan. Biasanya model 

pembelajaran yang umum digunakan adalah model 

pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru dan siswa 

menjadi kurang antusias. Agar siswa aktif dalam proses 

belajar di kelas maka guru harus mengubah paradigma 

pembelajaran dengan tidak berperan sebagai pusat 

pembelajaran tetapi hanya sebagai motivator, pembimbing 

dan fasilitator. Siswalah yang harus aktif dan menjadi 

pemeran utama pembelajaran bukan guru. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang dapat menarik minat 

dan semangat siswa untuk lebih antusias dan percaya diri 

dalam pembelajaran matematika, agar hasil belajar yang 

didapatkan juga meningkat. Selain itu, dalam pemilihan 
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model belajar yang melatih siswa dalam berpikir logis, kritis 

dan kreatif juga harus diperhatikan (Khasanah, 2015). 

Matematika adalah ilmu yang serba inklusif yang 

mendasari peningkatan inovasi saat ini. Dalam rangka 

mendominasi dan membuat teknologi di waktu yang akan 

datang membutuhkan bidang kekuatan untuk sebuah ilmu 

sejak awal. Bagaimanapun, sebenarnya prestasi sains 

mahasiswa di Indonesia masih tergolong rendah. Mullis 

mengungkapkan hasil studi TIMSS 2007 menunjukkan 

prestasi matematika siswa di Indonesia berada di posisi 36 

dari 49 negara peserta dengan skor 397. Angka ini masih 

jauh di bawah standar dunia 500 atau berada di posisi 61 dan 

65 negara. Hasil penelitian lainnya juga terlihat dari hasil 

studi PISA tahun 2009, skor yang diraih oleh Indonesia 371 

dari standar dunia 500 atau berada di posisi 61 dari 65 

negara peserta (Dzulfikar, 2013). 

Fakta lain yang terlihat sampai saat ini adalah masih 

rendahnya hasil belajar siswa tingkat pendidikan dasar 

bahkan menengah. Hasil survei IMSTEP-JICA 

(Development of Science and Mathematics Teaching for 

Primary and Second Education in Indonesia (IMSTEP) – 

Japan International Cooperation Agency (JICA)), 
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rendahnya hasil belajar siswa terjadi karna pada umumnya 

disebabkan karena fokus guru lebih banyak pada pengerjaan 

soal-soal latihan. Penyampaian konsep materi biasanya 

secara informatif, memberikan contoh lalu soal Latihan. 

Pelaku utama adalah guru dan siswa cenderung kurang aktif 

dan pasif sekedar mendengar, mencatat dan menyelesaikan 

soal dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang 

dimiliki tidak mengalami perkembangan. Fakta ini akan 

lebih buruk lagi jika melihat posisi matematika dalam 

kehidupan yang sangat strategis dan juga dengan respon 

negatif masyarakat terhadap matematika. Anggapan 

masyarakat pada umumnya dan siswa pada khususnya 

bahwa mata pelajaran yang paling sulit dan menakutkan 

adalah matematika (Khasanah, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara (Supriadi, 2019) yang 

dilakukan dengan seorang guru mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 20 Sinjai mengatakan bahwa nilai KKM 

mata pelajaran matematika adalah 65. Kemudian model 

belajar yang diterapkan adalah pembelajaran langsung 

dimana strategi mengajar guru lebih banyak diberikan 

melalui ceramah.  
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Keadaan seperti ini dapat membuat siswa jenuh dan 

membutuhkan kepercayaan pada kemampuan mereka untuk 

mengatasi masalah numerik karena kekurangan elemen, 

kemajuan, imajinasi, dan keterlibatan siswa masih kurang 

siswa. Hal ini membuat pengembangan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran jadi sulit. Oleh karena itu, penting 

untuk memiliki kerjasama yang baik antara pendidik dan 

siswa secara akurat, sehingga siswa dapat mendominasi dan 

menentukan hipotesis, ide, dan standar penerapannya, 

sehingga konsep yang menjadi dasar ilmu harus diberikan 

kepada siswa secara tepat. Pendidik harus fokus pada 

persiapan intelektual siswa dan penentuan strategi dan media 

pembelajaran yang sesuai dalam mendidik dan 

mengembangkan pengalaman, sehingga korespondensi dan 

kolaborasi antara pendidik dan siswa baik (Herawati, 2017). 

Siswa dapat menyukai dan menghargai suatu hal 

apabila menganggap hal itu menghibur. Matematika dapat 

disukai jika contoh dapat dipahami tanpa 

mempertimbangkan setiap pilihan atau berpikir keras, dan 

merupakan sesuatu yang menarik dan sederhana. Maka dari 

itu, perlu untuk mencari opsi, latihan, teknik, dan variasi lain 
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yang menyenangkan sehingga dapat memacu siswa untuk 

belajar (Juhrani et al., 2017). 

Stuart mengungkapkan bahwa rendahnya keberanian 

siswa adalah alasan munculnya ketegangan matematika. 

Dalam ilmu matematika, kepercayaan diri pada matematika 

istilahnya adalah Self Efficacy Matematis. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kepercayaan diri untuk keberhasilan siswa dalam 

pengalaman pendidikan matematika. Self Efficacy memili 

pengaruh besar terhadap performa siswa belajar matematika 

sama seperti pengaruh kondisi mental siswa secara umum 

menurut Hacket dan Betz (Dzulfikar, 2013). 

Self efficacy matematis adalah evaluasi untuk diri 

sendiri dari kapasitas dalam mengerjakan permaslahan 

matematika. Self efficacy matematis memiliki komitmen 

positif dan peran penting dalam pencapaian pembelajaran 

matematika yang dapat dicapai oleh siswa. Self efficacy 

Matematis yang tinggi akan mendukung prestasi siswa yang 

lebih baik dalam belajar matematika (Arifin et al., 2017a). 

Bandura berpendapat bahwa Self efficacy merupakan 

penentu keputusan yang signifikan untuk mengembangkan 

individu, tekad dalam mengelola kesulitan, dan contoh 
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pemikiran dan tanggapan mendalam yang dialami (Arifin et 

al., 2017). 

Salah satu penyebab tidak adanya rasa percaya diri 

adalah penentuan model pembelajaran yang kurang sesuai. 

Agar pembelajaran terfokus pada siswa, maka perlu 

dilakukan pembaruan model pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran elektif yang mendukung percaya diri tinggi 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 

berfokus pada siswa. Khususnya dalam menangani atau 

mengatasi masalah-masalah yang diberikan oleh pendidik 

dalam mengembangkan Self efficacy setiap siswa. Hidayat 

mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran  

ini mampu meningkatkan hasil belajar (Putri, 2018). 

Hal ini karena model pembelajaran kooperatif jenis 

STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan. Selain itu, dengan memanfaatkan 

model pembelajaran tipe STAD membantu membuat 

suasana kelas lebih efektif dan menarik untuk membuat 

siswa lebih dinamis dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga hasil belajar siswa meningkat (Putri, 2018). 

Diterima bahwa self efficacy dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan self efficacy yang 
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dimiliki siswa akan memotivasi mereka untuk menyiapkan 

diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan self efficacy, sangat bagus untuk 

hasil belajar siswa. Apabila bahwa self efficacy tidak ada 

menyebabkan siswa tidak yakin dengan hasil belajarnya dan 

umumnya akan menyerah pada hasil yang diperoleh. Dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat membuat kondisi kelas lebih teratur dan menarik serta 

siswa aktif dalam pembelajaran. Selain itu, dalam 

penerapannya, siswa akan dibagi dalam beberapa kelompok 

dan melakukan diskusi, selanjutnya hasil diskusi akan 

dipresentasekan di depan kelas sehingga tipe ini sangat tepat 

bagi siswa dengan self efficacy tinggi dan hasil belajar lebih 

memuaskan (Putri, 2018). 

Berdasarkan penjelasan mengenai masalah-masalah 

yang telah diuarikan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berfokus pada efektifitas model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) dalam mengembangkan Self Efficacy 

Matematis siswa kelas VIII SMPN 20 Sinjai. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di 

atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

yaitu apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) efektif dalam 

mengembangkan Self Efficacy Matematis siswa kelas VIII 

SMPN 20 Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

membuktikan keefektivan model pembelajaram kooperatif 

tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dalam 

mengembangkan Self Efficacy Matematis siswa kelas VIII 

SMPN 20 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain, 

yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan  atau pengetahuan tentang model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menciptakan rasa percaya 

diri pada setiap siswa terhadap kemampuannya.. 
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2. Secara Praktis 

a. Peneliti 

Untuk memberikan gambaran kepada peneliti 

tentang upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi 

masalah pembelajaran di sekolah-sekolah agar siswa 

lebih termotivasi dalam belajar dengan menerapkan 

ilmu yang didapatkan sewaktu kuliah. 

b. Sekolah 

Untuk memberikan masukan kepada pihak 

sekolah agar menggunakan alternatif ini dalam 

mengembangkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

c. Guru 

Sebagai masukan bagi guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan aktif di kelas dengan 

menerapkan model STAD khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

d. Siswa 

Memotivasi siswa dalam belajar, menciptakan 

rasa percaya diri yang kuat dalam diri siswa dan 

meningkatkan hasil belajar khususnya pada pelajaran 

matematika dan mata pelajaran umum lainnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah metode atau bentuk 

terjadinya proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 

yang diterapkan oleh pengajar. Secara singkat, model 

pembelajaran adalah rangkaian dari sebuah metode, 

strategi, Teknik atau pendekatan yang diterapkan dalam 

pembelajaran (Helmiati, 2012). 

Anitah W. dalam Sri Hayati (Hayati, 2017) 

menyatakan bahwa agar pembelajaran kooperatif 

diterapkan dengan membagi siswa ke dalam tim kecil 

bersifat heterogen yang saling bekerja sama untuk 

memecahkan sebuah masalah dan mencapai tujuan 

Bersama. Pembelajaran kooperatif yaitu aktivitas belajar 

bersama dalam sebuah kelompok kecil agar untuk 

memperkuat latihan belajar mereka sendiri dan anggota 

lainnya.  

Kemampuan yang dimiliki siswa (Hayati, 2017) 

dalam mengikuti pembelajaran bermanfaat antara lain:  
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a. Tingkat awal: memanfaatkan komitmen, menghargai 

pendapat, menggunakan nada lembut, bergantian dan 

membantu dalam tugas, berkelompok, mengerjakan 

tugas, memberdayakan kerja sama, melatih 

komunikasi, disiplin dalam tugas, menyebutkan nama 

dan melihat pembicara, mengatasi interupsi, 

membantu memahamkan teman, toleransi perbedaan 

sesama. 

b. Tingkat menengah: mencerminkan apresiasi dan kasih 

sayang, memberikan, mengomunikasikan konflik 

dengan cara yang dapat diterima, mendengar secara 

efektif, mendapatkan klarifikasi tentang beberapa 

masalah mendesak, menyimpulkan, menguraikan, 

mengatur, mengecek keakuratan, bertanggung jawab, 

melatih ketekunan dan ketenangan. 

c. Tingkat mahir: mengelaborasi, memeriksa dengan 

teliti, mengonfirmasi fajta, memberikan saran posisi, 

menetapkan tujuan berkompromi, menyelesaikan 

masalah-masalah tertentu. 

Pengertian belajar kooperatif dikemukakan oleh 

beberapa ahli, termasuk Slavin menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif termasuk salah satu model 
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pembelajaran dalam bentuk tim atau kelompok dengan 

anggotanya yang heterogen terdiri dari 4-6 orang dimana 

siswa akan belajar dan saling kerja sama (Fiteriani & 

Suarni, 2016). Selain itu, Lie memahami bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran bersama-

sama, khususnya metode pembelajaran yang membuka 

peluang bagi siswa untuk bekerja sama dengan siswa 

yang berbeda dalam tugas yang terorganisir. Menurut 

Sugiyanto  (Sugiyanto, 2010), pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran yang berkonsentrasi dalam 

pemanfaatan perkumpulan kecil siswa untuk saling 

membantu dalam meningkatkan kondisi pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Susanto (Fiteriani 

& Suarni, 2016) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah pemanfaatan perkumpulan kecil untuk 

meningkatkan kemampuan belajar individu-individunya 

dalam satu kelas. Sementara itu, menurut Solihartin dan 

Raharjo (Trianto, 2010), pembelajaran berbantuan adalah 

kerangka pembelajaran yang memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk membantu siswa dalam tugas-tugas 

yang terorganisir dan pendidik hanya berperan sebagai 

fasilitator. Selain itu, Artzt dan Newman (Fiteriani & 
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Suarni, 2016), pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran di mana siswa diarahkan untuk 

menyelesaikan atau mengatasi sebuah permasalahan 

dalam rangka mencapai tujuan bersama dalam bentuk 

kelompok kecil.  

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa 

sifat dasar dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa 

siswa memperoleh keuntungan dari satu sama lain dengan 

saling membelajarkan. Hal ini karena dalam 

pembelajaran kooperatif mentalitas gotong royong 

dibingkai secara terorganisir dalam menyelesaikan 

latihan-latihan pembelajaran, dimana kemajuan dari 

kelompok tersebut sangat bergantung pada kontribusi 

peserta dari kelompok itu. Pelaksanaan model perolehan 

ini tidak hanya sekedar melihat hasil yang diperoleh dari 

pendidik, namun juga dari siswa yang terkait dengan 

pengalaman yang berkembang melalui kelompok kecil 

yang dibentuk. Maka dari itu, pembelajaran kooperatif  

mengutamakan siswa untuk belajar bersama, membantu 

sesame teman,  serta memastikan setiap peserta tim dapat 

menyelesaikan tugasnya dan memenuhi target tertentu 

(Fiteriani & Suarni, 2016). 
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Dengan pembelajaran model kooperatif, siswa 

benar-benar terlibat secara fisik dan mental. Dengan 

demikian, pengalaman pendidikan bukan hanya untuk 

mengubah cara berperilaku siswa dari aspek kognitif 

(pemberian data) atau kemampuan, tetapi untuk 

menumbuhkan cara pandang dan cara berperilaku, 

misalnya mengenai penilaian teman, perolehan dari satu 

lain, dan memiliki pilihan untuk bekerja sama secara 

kolektif. Siswa ditetapkan sebagai pelaku inti sedangkan 

pendidik adalah fasilitator selama pembelajaran. Proses 

belajar terjadi lebih nyata dan lebih pasti karena siswa 

bertindak lebih aktif daripada pendidik sehingga mereka 

juga dapat mengembangkan kapasitas mereka (baik dari 

kognitif dan sosial) dengan bantuan pendidik sebagai 

kelompok yang biasanya mengarahkan dan mendorong 

siswa untuk berkreasi. Jadi, model pembelajaran 

kooperatif adalah metode mengajar yang memberikan 

semangat kepada siswa untuk interaktif dalam proses 

belajar di kelas dan siap membantu siswa yang berbeda 

dalam kelompok mereka. Hal ini direncanakan dengan 

tujuan mereka saling menolong agar siswa diharapkan 

lebih interaktif, percaya diri, berbakat dan menambah 
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pengalaman serta dapat membantu siswa yang terkendala 

dalam belajar. Penerapan pembelajaran kooperatif 

membuat semua siswa memainkan peran mereka masing-

masing dan setiap siswa tidak hanya bertanggung jawab 

untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk kelompoknya 

(Fiteriani & Suarni, 2016). 

Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah ide dengan jangkauan luas yang 

menggabungkan berbagai kerja tim, termasuk struktur 

atau sistem yang lebih didorong oleh guru atau 

terkoordinasi oleh guru. Roger dan Johnson (Fiteriani & 

Suarni, 2016) menjelaskan bahwa ada ketentuan sebuah 

kerja kelompok dapat dianggap pembelajaran kooperatif 

yang mendapatkan hasil maksimal, lima komponen dari 

model pembelajaran kooperatif adalah:  

a. Positive interdependence (saling ketergantungan 

positif), menjelaskan bahwa ada dua kewajiban tim 

dalam model kooperatif. Pertama-tama, memahami 

materi yang yang diberikan kepada kelompok. Kedua, 

memastikan bahwa semua individu dalam tim secara 

mandiri berkonsentrasi pada materi yang tersebut. 
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b. Personal responsibility (tanggung jawab 

perseorangan), merupakan komponen yang 

memastikan setiap individu diperkuat dengan latihan 

belajar bersama. Artinya, sesudah melakukan studi 

kelompok, mereka harus memiliki pilihan untuk 

menyelesaikan pekerjaan serupa. 

c. Tatap muka, dan itu berarti saling menolong dan 

menutupi kekurangan bersama dengan data dan sarana 

penting, menangani data bersama, mengingatkan 

teman, mencari tahu sesuatu  bersama-sama membantu 

satu sama lain dalam mencari tahu dan menciptakan 

argumentasi dan memperluas kapasitas pengetahuan 

menjadi perhatian utama, saling percaya, dan 

mendorong satu sama lain untuk membuat kemajuan 

bersama. 

d. Komunikasi yang intensif antar siswa, bermaksud agar 

dalam mencapai target siswa harus menyadarkan satu 

sama lain dan percaya, memiliki pilihan untuk 

menyampaikan secara tepat dan tidak agresif, saling 

mengakui dan menjunjung tinggi, dan memiliki pilihan 

untuk menyelesaikan perselisihan dengan baik. 
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e. Evaluasi proses kelompok, bertujuan untuk 

mengetahui atau mengenali peserta di antara individu-

individu tim yang sangat berguna dan siapa yang tidak 

berguna, untuk memperluas efektifitas individu-

individu dalam menambah masukan dalam kegiatan 

kolaboratif untuk mencapai tujuan-tujuan kelompok.  

Pembelajaran kooperatif dapat mempersiapkan 

siswa dalam berpikir secara mendasar, dapat diandalkan, 

berbagi informasi, menghargai penilaian yang diberikan 

dan mendorong terjalinnya komunikasi yang baik dengan 

sesama. Dengan kondisi ini, diharapkan agar kegiatan 

siswa selama proses belajar akan bertambah sehingga 

inspirasi dan energi siswa dalam belajar juga semakin 

besar. Sadker (Huda, 2015) menggambarkan beberapa 

manfaat pembelajaran kooperatif, khususnya:  

a. Siswa yang dididik dengan desain kooperatif akan 

memiliki hasil belajar yang memuaskan; 

b. Rasa percaya diri siswa dengan model kooperatif lebih 

besar Siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif 

akan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan 

inspirasi belajar yang menonjol; 
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c. Pembelajaran kooperatif membuat siswa menjadi lebih 

peka dengan yang lain teman-temannya sehingga akan 

membangun perasaan saling ketergantungan yang 

positif atau hubuungan yang baik ketika belajar 

Bersama nantinya; 

d. Pembelajaran kooperatif membangun rasa pengakuan 

siswa terhadap teman-temannya yang berasal dari 

berbagai latar belakang ras dan etnis. 

Berikut beberapa keunggulan (Abdullah, 2017) 

dari model pembelajaran kooperatif.  

a. Membuka peluang bagi siswa untuk melatih 

kepercayaan diri dengan bertanya dan berdiskusi 

tentang sebuah masalah, 

b. Melatih kemampuan siswa secara intensif dalam 

menangani sebuah kasus atau masalah dalam bentuk 

penyelidikan,  

c. Melatih jiwa kepemimpinan dan kemampuan siswa 

dalam berdiskusi,  

d. Meningkatkan keaktifan siswa dalam sebuah forum 

Para siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi,  

e. Menciptakan empati dan sikap saling menghargai 

sesama. 
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Bahwa model kooperatif memiliki tingkat ke yang 

benar-benar tinggi dalam penyampaian materi 

pembelajaran. Pembelajaran yang bermanfaat juga dapat 

menghadirkan kondisi dan lingkungan belajar yang 

mendukung dan interaktif bagi siswa, yang tercermin dari 

contoh kerjasama pembelajaran siswa dalam kelompok, 

ketika ada kemitraan pembelajaran antara pendidik dan 

siswa dalam aspek ilmiah, dengan cara ini mendorong 

lingkungan kebersamaan dan penerimaan selama 

pembelajaran. 

Beberapa kelemahan (Abdullah, 2017) model 

pembelajaran kooperatif adalah berikut ini.  

a. Tidak semua kelompok yang dibentuk dapat menjalin 

kerja sama yang rukun, 

b. Menciptakan rasa fanatik terhadap kelompok,  

c. Adanya anggota yang tidak aktif dan semua pekerjaan 

hanya diserahkan kepada ketua kelompok, dan 

d. Sebagian orang berpandangan bahwa kelompok bisa 

menjadi menguntukan bagi siswa yang malas jika 

bersama dengan kelompok siswa yang pintar. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) 

STAD (Student Team Achievement Division) 

adalah model pembelajaran yang ditemukan di Johns 

Hopkins University oleh Robert Slavin dan rekannya 

adalah teknik pembelajaran yang tidak sulit diterapkan 

dan strategi yang sangat sederhana dalam pembelajaran. 

Tidak jauh berbeda dengan pembelajaran kooperatif 

lainnya, model STAD bergantung pada aturan bahwa 

dalam belajar melibatkan kerja sama dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran teman-temannya dalam 

kelompok serta diri mereka sendiri
 
(Maulidah, 2012b). 

Model pembelajaran kooperatif yang ampuh 

termasuk adalah STAD. Model ini terdiri dari 

serangkaian pembelajaran dasar, pembelajaran yang 

membantu dalam menggabungkan kapasitas kelompok 

dan tes dengan adanya pemberian apresiasi pada tim 

dengan nilai individunya paling efektif dan melampaui 

nilai sebelumnnya. Model STAD adalah model 

pembelajaran yang kooperatif dengan menempatkan 

siswa ke dalam kelompok dengan mempertimbangkan 

perbedaan dalam pendidikan, ras, orientasi, dll untuk 
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membuat kelompok ulasan yang heterogen. Setiap rekan 

menggunakan lembar anggota akademik, dan kemudian 

saling membantu untuk memahami materi yang 

ditampilkan melalui sesi tanya jawab atau percakapan 

antar rekan. Secara mandiri atau kelompok secara 

konsisten penilaian dilakukan oleh pendidik untuk 

mengetahui pemahamannya terhadap materi yang telah 

diberikan. Setiap siswa dan setiap kelompok diberi skor 

untuk pemahaman terhadap materi, dan siswa atau 

kelompok yang mencapai prestasi tinggi atau memiliki 

nilai bagus akan diberi hadiah (Maulidah, 2012). 

Menurut iSri iHayati (Hayati, 2017), itipe iSTAD 

imerupakan isalah satu idari ibeberapa ijenis imodel 

ipembelajaran iyang ibermanfaat idan merupakan ijenis 

ipembelajaran iyang ipaling imudah idipahami isehingga 

itipe ini idapat idimanfaatkan ioleh ipengajar/pendidik 

iyang ibaru imulai menggunakan imodel ipembelajaran 

ikooperatif. iDi iAmerika iSerikat pembelajaran 

ikooperatif ibiasanya idigunakan imulai idari iilustrasi 

aritmatika hingga iekspresi idan icontoh ibahasa. iSTAD 

iterdiri idari istruktur ikalimat tindakan ipembelajaran 

iyang imenyertainya: 



24 

 

 

 
 

a. Mendidik: imemperkenalkan icontoh. 

b. Belajar idalam ikelompok: isiswa ibekerja idalam 

ikelompoknya iyang idiarahkan ioleh ilembar 

ikegiatan isiswa iuntuk imenyelesaikan itopik. 

c. Tes: isiswa imengikuti ites iatau itugas iindividu 

ilainnya. 

d. Penghargaan iKelompok: iskor ikelompok iditentukan 

iberdasarkan iskor ipeningkatan iteman ikelompok, 

idan isertifikat, ilaporan iberkala ikelas iatau ilembar 

ipengumuman idigunakan iuntuk imemberi 

ipenghargaan ikepada ikelompok iyang imendapat 

iskor ipaling itinggi.
 i
 

Dalam ipembelajaran ikooperatif, ikemenangan 

ikelompok iditentukan oleh ipencapaian ipembelajaran 

ikelompok iitu. iAgar iprestasi isemua individu itinggi, 

idiperlukan ipartisipasi iantar iindividu idalam 

imemahami materi iyang itelah iditampilkan idalam 

imengurus iisu-isu iyang iada (Maulidah, 2012). 

Penggunaan imodel ipembelajaran iSTAD idalam 

ipembelajaran, ilebih spesifiknya: 

a. Menentukan ikelompok iheterogen iyang iterdiri idari 

i4 iatau i5 iindividu, 
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b. Pendidik imemaparkan imateri idan isiswa iduduk idi 

ikelompok imereka, ikemudian isiswa imelakukan 

ipercakapan isesuai idengan iarahan ipendidik, 

c. Setelah idiskusi iselesai iguru imemberikan isoal/tes 

iyang iharus idiselesaikan isiswa isecara imandiri, 

d. Bagi ikelompok iyang imemiliki inilai irata-rata itinggi 

iakan idiberikan ipenghargaan.
 i
 

Menurut iMuhammad iAfandi (Afandi et al., 

2013), ipemikiran iinti iSTAD iadalah imembangkitkan 

isiswa iuntuk isaling imembantu idalam imenguasai 

ikemampuan iyang iditunjukkan ioleh ipendidik. iJika 

isiswa imerasa ikelompok imereka iharus imendapatkan 

ipenghargaan ikelompok, imereka iharus imembantu 

ipasangan imereka imempelajari imateri. iMereka iharus 

imembantu idan imendukung iteman itim imereka iuntuk 

imemberikan iupaya iyang iterbaik, imenunjukkan 

istandar ibahwa ibelajar iitu ipenting, idan 

imenyenangkan. iMeskipun isiswa iberdiskusi ibersama, 

imereka itidak idapat isaling imembantu idalam 

imengerjakan isoal ikuis. iKewajiban itunggal iini 

imembangkitkan isiswa iuntuk isaling imemahami isatu 

isama ilain, ikarena icara iutama ibagi isebuah ikelompok 
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iuntuk iberhasil iadalah idengan imembantu isemua 

iteman ikerja idengan imenguasai idata iatau 

ikemampuan iyang isedang idipelajari. iKarena iskor 

ikelompok itergantung ipada ikemajuan iyang idibuat 

ioleh iindividu idibandingkan idengan ihasil isebelumnya, 

isiapapun idapat imenjadi i“juara” ikelompok iselama 

iseminggu, ibaik idengan imendapatkan iskor iyang ilebih 

itinggi idari irekor isebelumnya iatau idengan imembuat 

ijawaban ites iyang ibagus, iyang isecara ikonsisten iakan 

imemberikan iskor ipaling imaksimal itidak ipeduli 

iberapa iskor iterakhir isiswa. 

Secaraiumum (Maulidah, 2012)I STAD iterdiri 

idari i5 ikomponen utama, yaitu: 

a. Presentasi iKelas 

Kegiatan ipengantar imateri idalam imodel 

ipembelajaran ikooperatif tipe iSTAD ipertama-tama 

idisajikan idalam ipresentasi ikelas iyang dilakukan 

ioleh ipendidik idengan imenggunakan iteknik ibicara, 

iperagaan atau ipercakapan, inamun idapat ijuga 

imemasukkan iberbagai imedia pengantar. iSlavin 

imenemukan ibahwa iperbedaan iantara ipresentasi 

ikelas dan ipengajaran ibiasa iatau istandar iadalah 
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ibahwa ipressentasi idiperlukan untuk ifokus ipada 

iunit iSTAD. iOleh ikarena iitu, ipara isiswa iakan 

memahami ibahwa imereka iharus ibenar-benar ifokus 

iselama ipresentasi kelas, ikarena iitu iakan isangat 

imembantu imereka idalam imengerjakan tes, idan 

inilai iujian imereka imenentukan inilai ikelompok 

imereka. 

Lebih ijelas ilagi ibahwa ipada itahap iini 

ipengajar imemulai dengan menyampaikan itujuan 

ipembelajaran isecara ieksplisit idan imemacu iminat 

siswa iterhadap imateri iyang iakan idipelajari. 

iKemudian idilanjutkan dengan imemberikan 

iapersepsi iyang ibertujuan iuntuk imembantu isiswa 

mengingat imateri ipenting iyang itelah ipaparkan 

isebelumnya isehingga siswa idapat imengaitkan 

imateri itersebut idengan iwawasannya. 

b. Tim iSekelompok 

Kelompok imerupakan ifigur iutama idalam 

ipembelajaran iSTAD. Pada isetiap ipoin, 

ipenekanannya iadalah imembuat iteman ikerja 

memberikan iupaya iyang iterbaik iuntuk ikelompok, 

idan ikelompok ijuga harus imemberikan ibantuan 
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ikepada isetiap ianggota isemua. iKelompok terdiri 

idari iempat iatau ilima isiswa imenangani isemua 

isegmen ikelas. Setiap ikelompok imemiliki iciri ikhas 

iyang iunik iatau iheterogen, ibaik mengenai 

ipenguasaan imateri, iorientasi, iras, idan ikebangsaan. 

iKapasitas utama ikelompok iini iadalah iuntuk 

imenjamin ibahwa isemua iteman kerja benar-benar 

ibelajar, idan iyang ilebih ieksplisit iadalah 

imenyiapkan individunya iuntuk iunggul idalam iujian. 

iDi ikelas iyang imenyenangkan, siswa idiharapkan 

imemiliki ipilihan iuntuk isaling imembantu, imenguji 

dan ibersaing isatu isama ilain iuntuk imempertajam 

iinformasi iyang itelah mereka ikuasai isaat iitu idan 

imenutup icelah idalam ipemahaman isatu sama ilain 

(Maulidah, 2012). 

Tahap ikerja itim iini imerupakan itahapan 

iutama idan imerupakan tanda ipembelajaran iSTAD. 

iModel ipembelajaran iini imembutuhkan isatu atau 

idua ijam ilembar iuntuk imenyelesaikan imateri iyang 

itelah idiberikan. Kelompok iindividu ibekerja isama 

iuntuk imenyelesaikan ilembar ikerja yang itelah 

idisusun idan ipendidik iperlu imemastikan ibahwa 
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isetiap bagian ipertemuan idapat imenjawab isetiap 

ipertanyaan idalam ilembar kerja. iPendidik iperlu 

imenyadarkan isiswa idalam ikelompok iuntuk bekerja 

isama ikarena iselama idiskusi iinilah isiswa iakan 

isaling mengajariidan ibelajar dari temannya. 

Pada itahap iini, ipendidik iberperan isebagai 

ifasilitator idan inspirasi. iJadi iuntuk imembantu 

idalam isiklus iini, ipendidik iberkeliling mulai idari 

isatu ikelompok ikemudian ike ikelompok iberikutnya 

isambil mendapatkan ipenjelasan itentang imasalah-

masalah imendesak idan memberikan imotivasi iuntuk 

imemahami itanggapannya (Maulidah, 2012).
 

c. Kuis 

Pada itahap iini ipendidik imengawasi ites 

iuntuk imengukur informasi iyang idiperoleh isiswa 

ilewat ites itersebut. iKuis iini idiberikan setelah iguru 

imelakukan ipresentasi idan isekitar ibeberapa ikali 

ilatihan kelompok, ipara isiswa iakan imenyelesaikan 

ites isecara iindividu. iSiswa tidak idiperkenankan 

isaling imembantu idalam imengerjakan iujian. iJadi 

setiap isiswa ibertanggung ijawab isecara imandiri 

iuntuk imemahami materi. iKewajiban iindividu iini 
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imendorong isiswa iuntuk imemahami satu sama ilain, 

ikarena icara iutama ibagi isebuah ikelompok iuntuk 

iberhasil adalah iagar isemua irekan ikerja imenguasai 

idata iatau iketerampilan iyang diajarkan (Maulidah, 

2012). 

d. Skor iPerkembangan iIndividu 

Skor ikemajuan isetiap isiswa idilihat idari 

ikorelasi iantara iskor awal i(pre-test) isebelum 

ipembelajaran idiadakan idengan iskor iakhir (post-

test) isetelah isiswa ibelajar imenggunakan imodel 

ipembelajaran kooperatif itipe iSTAD. iDilihat idari 

ipre-test, isemua isiswa berkesempatan iuntuk 

imenyumbangkan inilai imaksimum iuntuk itimnya 

berdasarkan inilai iyang imereka idapatkan. 

Tabel i2.1 iTabel iSkor iPerkembangan 

iIndividu 

Skor iIndividu 

Skor 

iPerkembangan 

iIndividu 

Lebih idari i10 ipoin idi 

ibawah iskor iawal 
5 

Antara i10 isampai i1 

ipoin idi ibawah iskor 

iawal. 

10 

Tetap iatau inaik isampai 20 
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Skor iIndividu 

Skor 

iPerkembangan 

iIndividu 

idengan i10 

Naik ilebih idari i10 30 

Tetap idi ipuncak iatau 

imaksimal 
30 

Contoh iPerhitungan: iSkor iawal iseorang 

isiswa i(pre-test) iyaitu i20 idari iskor imaksimal i30. 

iKemudian isetelah imengerjakan ipost-test, inilai 

iyang ididapatkan i iadalah i25. iMaka inilai iyang 

idiberikan iuntuk itimnya iadalah i20 ikarna iperolehan 

inilai iposttest iselisih i5 idari inilai ipre itest. 

e. Pengakuan/Penghargaan i 

Salah isatu ihal iyang imemunculkan iinspirasi 

idan isemangat isiswa iuntuk ibelajar iyaitu idengan 

imemberikan isuatu iapresiasi. iDemikian ipula idalam 

ikelompok, iapresiasi iyang idiberikan idapat 

imembuat isuatu ikelompok ilebih iBersatu idan iaktif 

idalam ibelajar. iKelompok iakan imendapatkan 

iapresiasi iseperti isertifikat iatau ijenis ihadiah 

ilainnya ijika iskor irerata imereka imencapai iukuran 

itertentu. iApresiasi iakan imereka idapatkan iKetika 

imereka imendapatkan inilai ijauh idiatas ikriteria 
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iyang iseharusnya. iSkor ikelompok isiswa iakan 

imenjadi iacuan ipenilaian ipenguasaan isiswa 

iterhadap imateri. iApresiasi idiberikan ikepada itim 

idengan inilai irerata itertinggi iberdasarkan ikriteria 

itertentu isebagai iberikut. 

Tabel i2.2 iTabel iPenghargaan iTim 

Rata-rata iSkor 

iKelompok 
Penghargaan 

15 
Good iTeam i(Tim 

iBaik) 

20 
Great iTeam i(Tim 

iHebat) 

25 
Super iTeam i(Tim 

iIstimewa) 

Setiap imodel ipembelajaran itentunya imemiliki 

ikelebihan idan kekurangannya. iBegitu ipula ipada 

imodel ipembelajaran itipe iSTAD. iModel pembelajaran 

iini imemiliki ibeberapa imanfaat imenurut iIsjoni 

(Afandi et al., 2013) sebagai iberikut.
 i
 

a. Mengutamakan iadanya ilatihan idan ikerjasama iantar 

isiswa iuntuk isaling imeyakinkan idan isaling 

imembantu idalam imenguasai imateri iuntuk 

imencapai iprestasi iterbaik idalam ilatihan ikelompok. 

b. Siswa imemiliki ipeluang iyang isama iuntuk 

imemberikan isumbangan iskor itertinggi iuntuk 



33 

 

 

 
 

ikelompoknya iberdasarkan inilai iyang idia idapatkan 

iberdasarkan iskor ipeningkatan iindividu. 

Selain kelebihan di atas, pembelajaran kooperatif 

tipe STAD tentunya memiliki kelemahan pula, khususnya 

menurut Trianto (Afandi et al., 2013), tempat duduk 

siswa diatur sebaik mungkin dalam tim tersebut. 

Tujuannya adalah untuk membantu kemajuan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan asumsi jikka 

tempat duduk tidak diatus akan menyebabkan keributan 

dan pembelajaran yang gagal.
 
 

Sementara itu, Soewarso (Nurdyansyah et al., 

2013) menjelaskan beberapa kelebihan dan kelemahan 

dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai 

berikut: 

a. Kelebihan 

1) Pembelajaran kooperatif membantu siswa 

mempelajari substansi topik yang sedang 

dibicarakan. Apabila ada peserta didik lain yang 

menghindari kemungkinan peserta didik mendapat 

nilai rendah, karena dalam ujian lisan peserta didik 

dibantu peserta dari timnya. 
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2) Pembelajaran kooperatif membuat siswa siap untuk 

memikirkan cara bersaing, memikirkan cara 

memperhatikan penilaian orang lain, dan mencatat 

hal-hal yang bermanfaat untuk keperluan bersama-

sama. 

3) Pembelajaran kooperatif menghasilkan prestasi 

siswa yang tinggi, meningkatkan kepercayaan siswa 

dan lebih mengembangkan asosiasi dengan teman 

sebaya. 

4) Apresiasi yang diberikan akan memotivasi siswa 

lebih maksimal dalam belajar.  

5) Membantu siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir lemah, karna dengan adanya kelompok 

bisa menambah wawasan mereka serta membantu 

guru dalam mengontrol proses belajar siswa.
 
 

b. Kelemahan 

1) Dalam mengatasi masalah yang muncul dalam 

kelompok kecil, maka STAD bukan solusi yang 

paling ampuh. 

2) Membuat siswa jadi ketergantungan dengan 

anggota kelompok lain dan tidak dapat melatih self 

efficacy belajar. 
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3) Membutuhkan banyak waktu sehingga target 

pencapaian rencana pembelajaran tidak sepenuhnya 

tercapai. 

4) Tidak dapat dengan cepat menerapkan topik. 

5) Agak sulit bagi guru dalam penilaian secara 

individua tau kelompok dan juga pemberian 

apresiasinya.  

6) Kerja kelompok hanya mencakup individu-individu 

yang dapat memimpin dan mengarahkan orang-

orang yang kemampuannya kurang dan sesekali 

meminta tempat yang lebih baik dan gaya 

pendidikan yang berbeda (Nurdyansyah & Fahyuni, 

2013).
 
 

3. Self Efficacy (Efikasi Diri) 

a. Pengertian Self Efficacy 

Bandura adalah sosok yang mengemukakan 

istilah efikasi diri (Self Efficacy). Dia mengartikan self 

efficacy sebagai penilaian individu atas kapasitas atau 

kemampuannya untuk melakukan tugas, mencapai 

tujuan dan menaklukkan hambatan. Albert Bandura 

menyatakan bahwa self efficacy adalah “beliefs in 

one's capabilities to organize and execute the courses 
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of action required to manage prospective situations” 

Artinya, bahwa self efficacy adalah evaluasi individu 

atas kapasitasnya untuk memilah, mengendalikan, dan 

melakukan kemajuan. cara berperilaku untuk 

mencapai suatu hasil yang diinginkan (Sunaryo, 2017).
 

Menurut Wood (Ghufron & S., 2011) bahwa self 

efficacy mengacu pada keyakinan atau kapasitas orang 

untuk menggerakkan inspirasi, kapasitas mental, dan 

aktivitas yang diharapkan untuk memenuhi kebutuhan 

situasi.
 
Sementara itu, menurut Kusaeri, sikap berubah 

menjadi alasan untuk bertindak, dan aktivitas berubah 

menjadi arus keluar dari mentalitas itu. Ini berarti 

bahwa self efficacy akan menjadi alasan siswa untuk 

bergerak dalam mengelola masalah tertentu dan 

konsekuensi dari kegiatannya self efficacy siswa 

tersebut. Menurut Robbins (Subaidi, 2016), self 

efficacy adalah elemen yang memengaruhi pameran 

individu dalam mencapai tujuan tertentu.
 
Self efficacy 

tidak terkait dengan kemampuan yang dimilikinya, 

namun terkait dengan keyakinan individu tentang 

bagaimana dapat mengelola kemampuan yang 

dimilikinya, seberapapun besarnya. self efficacy 
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menekankan bagian dari keberanian yang dimiliki 

individu dalam mengelola keadaan masa depan yang 

dipertanyakan, tidak menentu, dan sering 

mengecewakan
 
(Hasanah et al., 2019).

 

Self efficacy akademik menyinggung keyakinan 

individu bahwa individu dapat melakukan aktivitas 

tertentu. Selain itu, Schunk mengungkapkan bahwa 

self efficacy bukanlah dampak utama pada 

perilaku/aktivitas. Perilaku atau aktivitas merupakan 

komponen dari banyak faktor (Subaidi, 2016).
 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan 

individu pada kemampuan dan kapasitasnya dalam 

menyelesaikan dan menangani masalah untuk hasil 

terbaik dalam tugas tertentu. 

b. Aspek-Aspek Self Efficacy  

Aspek-aspek self efficacy menurut Bandura 

(Hasanah et al., 2019) ada empat yaitu sebagai berikut: 

1) Keyakinan dalam situasi yang tidak pasti tidak jelas 

dan tidak menyenangkan. Self efficacy memutuskan 

bagian keberanian yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mengelola sebuah keadaan tidak dapat 
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ditebak dan mengandung keragu-raguan, eksentrik 

dan dalam banyak kasus sarat dengan tekanan. 

Keyakinan individu atau kegiatan yang benar-benar 

akan diselesaikan oleh individu, seberapa besar 

usaha yang ditimbulkan akan menentukan 

pencapaian tujuan terakhir. 

2) Keyakinan dalam kapasitas untuk mengalahkan 

masalah atau kesulitan yang muncul. Self efficacy 

juga terkait dengan kemampuan individu untuk 

mengatasi masalah atau kesulitan yang muncul. 

Jika keyakinan besra dalam mengelola masalah, 

orang akan berusaha jujur untuk menyelesaikan 

masalah ini. Sebaliknya, jika orang tersebut tidak 

yakin dengan kemampuannya untuk mengatasi 

titik-titik sulit, maka kemungkinan kekecewaan 

akan terjadi. 

3) Keyakinan akan kemampuan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Orang yang memiliki 

self efficacy yang tinggi akan menetapkan target 

yang tinggi dan umumnya yakin dengan tujuan 

tersebut. Orang akan berusaha untuk menetapkan 

tujuan yang lebih tinggi ketika tujuan yang 
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sebenarnya telah tercapai. Kemudian, orang dengan 

self efficacy  yang rendah akan menetapkan fokus 

awal sambil membuat ukuran pencapaian hasil yang 

rendah. Orang akan mengurangi atau mencoba dan 

menjatuhkan tujuan yang telah dicapai ketika 

dihadapkan dengan beberapa rintangan dan dalam 

tugas berikutnya akan cukup sering menetapkan 

target yang lebih rendah. 

4) Keyakinan pada kapasitas untuk mendorong 

inspirasi, kemampuan kognitif, dan membuat 

langkah-langkah penting untuk mencapai suatu 

hasil. Inspirasi, kapasitas mental dan keyakinan 

untuk bertindak diperlukan sebagai alasan untuk 

mencapai hasil kerja yang ideal. Saat mengelola 

usaha, ia menerima inspirasi dan kemampuan 

kognitif serta aktivitas yang tepat untuk mencapai 

hasil yang luar biasa. Kapasitas dan inspirasi 

individu dalam mengelola situasi kerja sangat 

meyakinkan. 

c. Klasifikasi Self Efficacy (Keyakinan Diri)  

Self efficacy umumnya terdapat pada diri tiap 

individu. Namun, memiliki tingkat self efficacy yang 
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berbeda-beda apakah termasuk tingkat rendah atau 

tinggi. Ciri dan karakteristik self efficacy tinggi dan 

self efficacy rendah dikemukakan oleh Bandura 

(Hasanah et al., 2019). 

Tabel 2.3 Klasifikasi Self efficacy oleh Bandura 

Self Efficacy 

(Keyakinan Diri) 

Tinggi 

Self Efficacy 

(Keyakinan Diri) 

Rendah 

Aktif memilih 

kesempatan yang 

terbaik. 

Pasif  

Mengolah situasi dan 

menetralkan halangan 

Menghindari tugas-

tugas yang sulit 

Menetapkan tujuan 

dengan menciptakan 

standar 

Mengembangkan 

aspirasi yang lemah 

Mempersiapkan, 

merencanakan, dan 

melaksanakan Tindakan 

Memusatkan diri pada 

kelemahan diri sendiri 

Mencoba dengan keras 

dan gigih 
Tidak pernah mencoba 

Secara kreatif 

memecahkan masalah 

Menyerah dan menjadi 

tidak bersemangat 

Belajar dari 

pengalaman masa lalu 

Menyalahkan masa lalu 

karena kurangnya 

kemampuan 

Memvisualisasikan 

kesuksesan 

Khawatir, menjadi 

stres, dan menjadi tidak 

berdaya 
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Membatasi stress 

Memiikirkan 

alasan/pembenaran 

untuk kegagalannya 

d. Indikator Self Efficacy  

Menurut Bandura (Subaidi, 2016), petunjuk 

atau aspek self efficacy digunakan sebagai alasan 

untuk memperkirakan self efficacy individu.
 
Acuan self 

efficacy memiliki tiga unsur atau dimensi self efficacy 

(Hasanah et al., 2019), yaitu aspek magnitude, strength, 

dan generality.
 
 

1) Magnitude 

Aspek ini berhubungan dengan tingkat 

kesulitan usaha yang diterima individu untuk dapat 

diselesaikan. Ketika individu dihadapkan dengan 

masalah atau usaha yang disusun dengan tingkat 

kesulitan tertentu, self efficacy mereka akan jatuh 

pada tugas sederhana, sedang, dan merepotkan 

seperti yang ditunjukkan oleh batas kapasitas yang 

jelas untuk memenuhi kebutuhan perilaku yang 

diharapkan untuk semua ini. Aspek kesulitan 

memiliki implikasi untuk keputusan perilaku untuk 

mencoba atau untuk menghindari. Orang akan 

mencoba perilaku yang mereka rasa siap untuk 
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melakukannya dan akan menjauhkan diri dari 

perilaku yang dirasa melampaui kemampuan 

mereka. 

2) Strenght 

Aspek ini berhubungan dengan tingkat 

kekuatan atau kelemahan keyakinan individu 

tentang kapasitasnya. Orang-orang dengan self 

efficacy yang kuat dalam hal kapasitas mereka 

umumnya akan stabil dan gigih dalam 

mengembangkan bisnis mereka meskipun 

menghadapi hambatan. Kemudian lagi, orang-orang 

dengan self efficacy yang lemah akan sering kali 

terguncang oleh sedikit penghalang dalam 

menyelesaikan tanggung jawab mereka. 

3) Generality 

Aspek ini merupakan aspek yang 

berhubungan dengan luasnya bidang pekerjaan 

yang dilakukan. Dalam bertahan atau menangani 

masalah/usaha, beberapa orang memiliki 

kepercayaan yang terbatas pada tindakan dan 

keadaan tertentu dan beberapa menyebar pada 

beberapa aktivitas dan kondisi yang beragam.
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Brown (Hasanah et al., 2019) menjelaskan 

beberapa indikator self efficacy seperti berikut ini. 

1) Keyakinan untuk memiliki pilihan untuk 

menyelesaikan dengan tanggung jawab tertentu, 

orang menerima bahwa mereka dapat 

menyelesaikan pekerjaan tertentu, di mana mereka 

sendiri yang menentukan usaha (target) apa yang 

harus diselesaikan. 

2) Yakin bahwa mereka dapat meyakinkan diri mereka 

sendiri untuk melakukan langkah-langkah mendasar 

dalam menindaklanjuti pekerjaan, orang dapat 

mengembangkan inspirasi diri untuk memiliki 

pilihan untuk memilih dan melakukan kegiatan 

penting untuk menyelesaikan pekerjaan. 

3) Meyakinkan bahwa ia mampu melakukan upaya 

dengan penuh tekad dan gigih. Ada upaya keras 

dari orang-orang untuk menyelesaikan tanggung 

jawab yang dibagikan dengan memanfaatkan semua 

kekuatan yang mereka miliki. 

4) Percaya bahwa individu dapat menghadapi 

rintangan dan tantangan. Orang dapat bertahan 
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bahkan dengan masalah dan rintangan yang muncul 

dan dapat bangkit dari kekecewaan. 

5) Keyakinan untuk memiliki pilihan untuk 

menindaklanjuti tugas yang memiliki rentang 

kesulitan yang luas atau sempit (spesifik). Orang-

orang menerima bahwa dalam tugas apa pun dia 

bisa menyelesaikannya, terlepas dari kenyataan 

bahwa itu ekspansif atau eksplisit.
 
 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self 

Efficacy 

Ada beberapa faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan self efficacy menurut Ormrod 

(Moma, 2014), termasuk kemenangan dan kekecewaan 

siswa sebelumnya, pesan yang disampaikan oleh orang 

lain, kemenangan dan kekecewaan orang lain, dan 

kemenangan dan kekecewaan dalam kelompok yang 

lebih besar. Berikut penulis menggambarkan faktor 

yang mempengaruhi self efficacy  di atas. 

1) Keberhasilan dan Kegagalan Pembelajar 

Sebelumnya 

Siswa terikat untuk menerima bahwa 

mereka dapat menang pada suatu usaha ketika 
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mereka memiliki pengalaman sama di masa lalu 

yang dapat dibandingkan dengan tugas saat ini. 

Misalnya, siswa terikat untuk menerima bahwa 

mereka dapat belajar pecahan dengan materi pra 

syarat menguasai perkalian pecahan.  

2) Pesan yang Dikirim Dari Orang Lain 

Kadang dijumpai keberhasilan siswa tidak 

jelas. Dalam keadaan seperti itu, kita dapat 

membangun self efficacy siswa dengan secara tegas 

mengemukakan hal-hal yang telah mereka lakukan 

dengan baik sebelumnya atau hal-hal yang mereka 

kuasai saat ini. 

Upaya membangun self efficacy siswa 

dimungkinkan dengan memberi mereka motivasi 

untuk menerima bahwa mereka dapat menemukan 

kesuksesan di kemudian hari. Pernyataan seperti: 

"Anda dapat menyelesaikan pekerjaan ini apabila 

Anda berubah" atau "Saya pikir Laila akan bermain 

dengan Anda jika Anda memintanya" dapat 

membantu membangun percaya diri mereka. 

Bagaimanapun, dampak dari prediksi akan cepat 
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memudar, kecuali jika upaya belajar pada suatu 

usaha benar-benar efektif.  

3) Keberhasilan dan Kegagalan Orang Lain 

Kita sering menyusun penilaian tentang 

kapasitas kita sendiri dengan memperhatikan 

kemenangan dan kekecewaan orang lain, terutama 

orang-orang yang memliki nasib seperti kita. 

Misalnya, Anda ingin mengambil kelas Advanced 

Psychoceramics yang juga diambil oleh teman 

Anda dan sebgian emreka unggul dalam ujian di 

kursus itu. Jika mereka bisa, Anda juga bisa. 

Bagaimanapun, dengan asumsi Anda melihat 

bahwa teman Anda gagal, Anda akan 

membayangkan bahwa peluang Anda untuk 

menjadi berhasil dalam kursus yang sama tipis. 

Demikian pula, siswa sering memikirkan 

keberhasilan dan kekecewaan teman mereka, 

terutama mereka yang memiliki kapasitas yang 

sama, sambil mengevaluasi peluang mereka sendiri 

untuk menjadi yang teratas. Ketika siswa melihat 

teman-teman yang kemampuannya sebanding 

dengan mereka berhasil, mereka kemudian, pada 
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saat itu, memiliki motivasi untuk berharap pada 

keberhasilan mereka sendiri. Jika mereka memiliki 

teman yang tidak berhasil, mereka akan secara 

signifikan kurang berharap. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan self efficacy siswa dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk mencoba tugas 

menantang adalah menunjukkan bahwa orang lain 

seperti mereka menguasai informasi dan 

kemampuan yang diharapkan (Moma, 2014). 

4) Keberhasilan dan Kegagalan dalam Kelompok yang 

Lebih Besar 

Siswa mungkin memiliki self efficacy yang 

lebih menonjol ketika mereka bekerja dalam 

kelompok daripada sendirian. Self efficacy kolektif 

semacam ini bukan sekedar bergantung pada kesan 

siswa tentang kemampuan diri mereka sendiri dan 

orang lain, tetapi juga pada pandangan mereka 

tentang bagaimana mereka dapat bekerja sama 

secara nyata dan mengkoordinasikan pekerjaan dan 

kewajiban mereka. 
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f. Self Efficacy Matematis 

Self efficacy matematika adalah keberanian 

yang harus ada dalam diri siswa dalam latihan 

pembelajaran matematika untuk mendapatkan hasil 

yang memuaskan. Kepercayaan diri dalam menyikapi 

setiap persoalan dengan ilmu dapat membentengi 

inspirasi dalam membuat kemajuan. Rendahnya 

kepastian atau rasa percaya diri siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari mempengaruhi hasil belajar 

siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki tingkat 

keberanian atau keyakinan yang tinggi akan menang 

dalam hal mencapai prestasi belajar yang baik. Dengan 

demikian, self efficacy merupakan proses berpikir 

siswa dengan segala potensinya dalam menyelesaikan 

tanggung jawab yang diberikan (Zega, 2020).
  

Self efficacy atau efikasi diri atau sebagai 

keyakinan diri dalam segala hal yang dikerjakan. 

Keyakinan diri secara tegas mempengaruhi berbagai 

bagian kehidupan individu, terutama dalam belajar. 

Self efficacy merupakan variabel penting bagi siswa 

untuk mengevaluasi diri karena seseorang dapat 

melakukan tugas-tugas tertentu dengan tepat dan 
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akurat apabila memiliki rasa percaya diri tingg. Self 

efficacy memainkan peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga individu berkonsentrasi pada 

keyakinan mereka tentang potensi mereka yang paling 

tinggi. Makna self efficacy atau keberanian ini 

menggambarkan kemampuan percaya diri yang 

merupakan variabel penting bagi siswa untuk 

mengendalikan situasi dan kondisi lain yang dilacak 

mengingat kesadaran akan realitas mereka untuk 

memperkuat keberanian mereka. Pada dasarnya, 

definisi ini terkait dengan penilaian individu yang 

seharusnya dimungkinkan oleh individu sehingga 

terjadi perkembangan tertentu yang mendorong 

mereka untuk berharap pada keadaan yang berbeda 

dan tempat yang lebih baik (Zega, 2020).
  

Sesuai dengan pernyataan Firmansyah dan 

Fauzi, self efficacy matematis dicirikan sebagai 

evaluasi situasional dari kepercayaan diri seseorang 

dalam kapasitasnya untuk membingkai atau 

menyelesaikan pekerjaan atau masalah numerik 

tertentu secara efektif. Self efficacy membantu individu 

dalam mengambil keputusan, upaya mereka untuk 



50 

 

 

 
 

maju, kegigihan yang mereka tunjukkan meskipun 

menderita, dan tingkat kegugupan atau ketenangan 

yang mereka alami ketika mereka melakukan tugas 

yang mencakup kehidupan mereka. Perenungan 

individu pada self efficacy memutuskan berapa banyak 

upaya yang akan dilakukan dan seberapa lama 

individu akan bertahan meskipun ada penghalang atau 

pertemuan yang mengerikan. Siswa dengan 

kemampuan diri yang rendah dalam mengerjakan 

tugas-tugas tertentu akan sering menjauhkan diri dari 

tugas-tugas yang mereka anggap merepotkan dan tidak 

dapat diselesaikan. Lagi pula, siswa yang memiliki 

kemampuan diri yang tinggi akan terus berusaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan, tidak peduli seberapa 

merepotkan tugasnya. Dalam ilmu pengetahuan, siswa 

tidak bisa lepas dari usaha-usaha yang harus 

diselesaikan mahasiswa sebagai bentuk kewajiban 

sebagai mahasiswa. Siswa diharapkan memiliki 

pilihan untuk menyelesaikan semua tugas dengan baik 

sebagai refleksi dan penilaian pemahaman mahasiswa 

terhadap materi yang telah diajarkan. Siswa 
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diharapkan dapat menguasai semua materi yang dilatih 

untuk mencapai nilai terbaik (Sunaryo, 2017).
  

Self efficacy (keyakinan diri) siswa merupakan 

termasuik aspek penting dalam mengatasi masalah 

matematika. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 54 Tahun 2013 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan Dasar 

dan Menengah, dalam pembelajaran IPA diharapkan 

dapat tercipta self efficacy. Kemajuan self efficacy 

dalam program pendidikan sains, antara lain, 

menyatakan bahwa contoh matematika harus 

menanamkan sikap menghargai manfaat matematika 

sepanjang kehidupan sehari-hari. Pengembangan cara 

pandang tersebut, khususnya rasa ingin tahu, mindful, 

giat belajar aritmatika, tekun dan yakin akan berpikir 

kritis (Subaidi, 2016). 

Self efficacy sangat penting dalam menangani 

masalah matematika disebabkan oleh:
 

1) Keberlangsungan pembelajaran matematika di kelas 

sangat dipengaruhi oleh self efficacy siswa terhadap 

matematika. 



52 

 

 

 
 

2) Self efficacy siswa mempengaruhi kemampuan 

numerik siswa dalam menangani masalah numerik. 

3) Matematika diterima oleh sebagian besar siswa 

sebagai pelajaran yang merepotkan, tidak 

menyenangkan, dan melelahkan, dimana dengan 

self efficacy yang tinggi hal-hal tersebut dapat 

dikurangi atau bahkan dihilangkan oleh siswa. 

Self efficacy siswa dalam menangani masalah 

matematika dapat dilihat dari beberapa penelitian 

ilmiah yang dilakukan dikalangan akademis. Albert 

Bandura dan Schunk dalam penelitian mereka 

menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy, 

semakin cepat siswa mengerjakan tugas matematika, 

terus mengerjakan soal numerik, dan berhati-hati 

dalam cermat dalam meyelesaikan pelejaran 

matematika. Keyakinan diri dalam dunia matematika 

tercipta sebagai hasil dari pandangan yang positif 

terhadap matematika, di mana dengan perspektif yang 

positif ini dapat menangani masalah matematika sesuai 

dengan kapasitas siswa sendiri. Zimmerman dalam 

eksplorasinya memahami bahwa self efficacy secara 

keseluruhan mempengaruhi inspirasi dan pembelajaran 
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siswa. Self efficacy mendorong siswa yang responsif 

untuk lebih mengembangkan strategi pembelajaran 

mereka dan dapat memperkirakan hasil yang akan 

mereka capai. self efficacy tentang kapasitas ilmiah 

berperan penting dalam membentuk inspirasi belajar 

untuk mencapai kapasitas akademik. 

Hingga kini, mengikuti sudut pandang teori 

kognitif sosial (social cognitive theory) atau teori 

pembelajaran sosial (social learning theory), Albert 

Bandura memahami bahwa self efficacy sangat penting 

bagi siswa sekolah menengah untuk menjawab 

pertanyaan matematika. Artinya, self efficacy yang 

yang tinggi diperlukan oleh siswa dalam menangani 

masalah matematika ini sehingga mereka dapat 

membuat kemajuan dalam belajar. Siswa dengan self 

efficacy yang tinggi akan lebih siap untuk bertahan 

menghadapi pernyataan matematika ini, secara efektif 

menangani tugas dan masalah matematika, dan 

ketidakmampuan untuk menangani pertanyaan 

matematika dianggap karena kurangnya upaya atau 

pembelajaran. 
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Selain itu, siswa dengan self efficacy kurang 

atau rendah biasanya akan putus asa dan menyerah 

secara perlahan dalam menghadapi pertanyaan-

pertanyaan matematika ini, mengalami masalah dalam 

menangani tugas dan masalah matematika, dan 

ketidakmampuan untuk menangani pertanyaan 

matematika dianggap karena tidak punya kapasitas 

dalam bidang numerik. Oleh karena itu, siswa tidak 

dapat membuat kemajuan belajar dalam mempelajari 

pelajaran ini. Kapasitas numerik siswa dapat dibentuk 

melalui pengembangan self efficacy. Kesulitan dan 

ketidakpuasan yang menjadi penghalang utama untuk 

kemampuan numerik siswa dapat ditaklukkan melalui 

pengaturan self efficacy (Subaidi, 2016b). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian serupa yang relevan dengan judul 

penelitian “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) untuk 

Mengembangkan Self Efficacy Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 20 Sinjai” adalah sebagai berikut: 

1. Jaelani, Meriyati, Mukti Amini dan Komarudin (2019) 

telah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 



55 

 

 

 
 

Model STAD Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Ditinjau dari Self-Efficacy Siswa Kelas 5 SDN 1 

Sidorahayu”. Tinjauan ini diharapkan dapat menentukan 

keefektifan model pembelajaran tipe STAD dari segi self 

efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Pengujian teori atau hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis ANOVA dua arah dengan tingkat 

signifikansi = 0,05, dengan jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Sidorahayu 

yang dibagi menjadi dua rombel. Sementara itu, sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas V yang juga dibagi 

menjadi dua kelompok. Berdasarkan uji instrumen tes 

menunjukkan bahwa instrumen tes valid dengan indeks 

reliabilitas r11 > 0,70 dan indeks kesukaran p > 0,70 

untuk tingkat kemudahan, p <0,30 untuk tingkat 

kesukaran. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hasil yang sangat besar atau cukup 

signifikan dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada hasil belajar matematika tentang self efficacy siswa 

kelas 5 di SDN 1 Sidorahayu. Kemudian pada titik 

tersebut terdapat komunikasi positif antara model 

pembelajaran STAD dan self efficacy pada hasil belajar 
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matematika siswa, dimana siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi lebih unggul dari siswa dengan self 

efficacy rendah.
 
 

Kesamaan antara penelitian yang dipimpin oleh 

Jaelani, Meriyati, Mukti Amini dan Komarudin dengan 

sampel ini adalah keduanya melakukan penelitian 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan self efficacy, 

serta memanfaatkan instrumen tes dan polling. Adapun 

perbedaannya adalah cara pemilihan sampel yaitu melalui 

Cluster Random Sampling yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan control. Pada penelitian ini, sampel 

dipilih melalui teknik Simple Random Sampling dengan 

kelas eksperimen saja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Indah Kumala 

Sari, I B. Putu Arnyana, dan I B. Putu Mardana (2018) 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

STAD Berbantuan Mind Map Terhadap Hasil Belajar 

IPA dan Self Efficacy Siswa Kelas VIII SMP ". Adapun 

tujuannya adalah (1) menggambarkan perbedaan hasil 

belajar IPA dan self efficacy siswa kelas VIII SMP antara 

kelas yang diajar dengan model pembelajaran STAD 

dengan bantuan Mind Map dan model pembelajaran 
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konvensional, (2) menggambarkan perbedaan hasil 

belajar IPA hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan Mind Map dan model pembelajaran 

konvensiona, dan (3) menggambarkan perbedaan self 

efficacy siswa kelas VIII SMP yang menggunakan model 

pembelajaran STAD dan model pembelajaran 

konvensional. Titik fokus dari masalah pada penelitian ini 

adalah dampak model pembelajaran STAD terhadap hasil 

belajar dan self efficacy siswa. Penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen semu dengan menggunakan non 

equivalent pretest-posttest control group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kuta Selatan yang berjumlah 30 siswa dengan 

pengambilan sampel menggunakan group random 

sampling. Data penelitian ini berupa skor hasil belajar 

IPA dan skor self efficacy yang dan dianalisis 

menggunakan uji Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA). Hasil tersebut menunjukkan (1) terdapat 

perbedaan hasil belajar IPA dan self efficacy siswa yang 

menggunakan model pembelajaran STAD dengan Mind 

Map dan model pembelajaran langsung, (2) terdapat 
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perbedaan dalam pembelajaran hasil belajar IPA siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Mind Map dan model pembelajaran 

konvensional, (3) terdapat perbedaan self efficacy siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran STAD dengan 

Mind Map dan model pembelajaran konvensional.
 
 

Persamaan  yang dilakukan oleh Ni Putu Indah 

Kumala Sari, I B. Putu Arnyana, dan I B. Putu Mardana 

dengan penelitian ini, keduanya menganalisis model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan self efficacy. 

Sementara itu, perbedaannya adalah pada jenis penelitian 

menggunakan non equivalent pretest-posttest control 

group design. Adapun dalam penelitian ini menggunakan 

Pre-Experimental Design dengan desain penelitian One-

Group Pretest-Posttest Design pada pembelajaran 

matematika sedangkan penelitian tersebut berfokus pada 

pelajaran IPA.  

3. Safrina Alam Ardiyani, Tri Hartati dan Isnarto (2019) 

telah mengarahkan suatu ujian yang diberi nama 

“Pemanfaatan Model Pembelajaran Student Teams 

Achievment Dividions untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

dan Self Efficacy Matematika Siswa Kelas VIII-B SMPN 
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13 Semarang”. Hasil belajar siswa di kelas VIII-B SMPN 

13 Semarang perlu digali lagi didasarkan pada self 

efficacy matematika siswa (SE). Penelitian ini bertujuan 

untuk lebih mengembangkan hasil belajar dan SE 

matematika siswa kelas VIII-B dengan memanfaatkan 

model Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

Jenis penelitian adalah penelitian Tindakan kelas dengan 

menggunakan dua siklus  dengan total 6 pertemuan 

dengan tahapan pembelajaran mulai dari yaitu persiapan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-B SMPN 13 Semarang sebanyak 

35 siswa. Data dikumpulkan melalui tes bentuk bersifat 

formatif dan skala SE. Proses analisis keseluruhan data 

adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil belajar siswa pada 

siklus I dengan ketuntasan mencapai 94,29% dan siswa 

kelas VIII-B matematika SE berada pada klasifikasi 

tinggi (68,57%), sedang (31,43%), dan rendah (0%). Pada 

siklus II hasil belajar siswa mencapai 83,77% dan siswa 

SE IPA VIII-B berada di kelas tinggi (80%), sedang 

(20%) dan rendah (0%). Hasil akhir dari penelitian ini 

adalah bahwa pemanfaatan model STAD dalam 

pembelajaran dapat lebih mengembangkan hasil belajar 
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siswa dan SE matematika pada materi relasi dan fungsi 

kelas VIII-B SMPN 13 Semarang. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Safrina 

Alam Ardiyani, Tri Hartati dan Isnarto dengan penelitian 

ini adalah bahwa keduanya meneliti model pembelajaran 

tipe STAD dan self efficacy. Adapun perbedaannya, jenis 

penelitian tersebut adalah penelitian tindakan kelas 

sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. 

C. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah:  

H0: Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) tidak efektif dalam 

mengembangkan Self Efficacy Matematis Siswa.  

Ha: Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) efektif dalam 

mengembangkan Self Efficacy Matematis Siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini iadalah ijenis ipenelitian ikuantitatif 

iyang idicirikan isebagai ipenelitian idalam itentang icara 

iberpikir ipositivisme iyang imenekankan ipada ikejadian 

iobjektif idan idibahas isecara ikuantitatif. iObjektivitas 

ipada ipenelitian iini iyaitu idengan imamanfaatkan 

iangka, ianalisis istatistic, iterstruktur idan ieksperimen 

iterencana idan iterkontrol (Sukmadinata, 2010). 

Penelitian ikuantitatif iadalah istrategi iuntuk 

imenguji ihipotesis itertentu idengan imelihat ihubungan 

iantar ifaktor iatau ivariabel (Hardani, 2020). Variabel 

iini ididapatkan idengan imemberikan ites i(biasanya 

idengan iinstrumen ipenelitian) isehingga iinformasi 

iyang iterdiri idari iangka-angka idapat idiperiksa idengan 

iprosedur istatistik (Noor, 2011).
i
 

2. Pendekatan iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ilaboratorium, imeskipun idapat ijuga idilakukan idi iluar 

ilaboratorium, ipelaksanaannya imenggunakan istandar 
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ipenelitian ilaboratorium, iterutama idalam 

imengendalikan ihal-hal iyang imempengaruhi ijalannya 

ipercobaan (Sukmadinata, 2010).
 i

iTeknik iuji icoba 

idigunakan ioleh ipara iahli iuntuk imenentukan 

ikelayakan imodel ipembelajaran iSTAD i(Student iTeam 

iAchievement iDivision) idalam imenciptakan iSelf 

iEfficacy iMatematis isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i20 

iSinjai. 

Eksperimen iini iadalah ipenelitian iPre-

Experimental iDesign idengan iOne-Group iPretest-

Posttest iDesign, ikhususnya ipengujian iyang 

idiharapkan idapat imemutuskan iapakah iada isesuatu 

iyang idiujikan imengenai isuatu ihal ikepada isiswa 

imemiliki iefek. iPenelitian iini idiarahkan ipada isatu 

ikelas iyang idiberi iperlakuan ikemudian ihasilnya 

idikontraskan idengan ikeadaan isebelum iditerapkan 

imodel ipembelajaran itipe iSTAD. 

Adapun idesain ipenelitian iini, iyaitu isebagai 

iberikut: 

Tabel i3.1 iModel iDesain iPenelitian 

Model iDesain iPenelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 T O2 
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Keterangan: 

O1 i : iTes iawal i(pretest) 

T i : iPerlakuan/treatment (penggunanaan  

                   imodel ipembelajaran i 

kooperatif itipe iSTAD) 

O2 i : iTes iakhir i(posttest) 

B. Definisi iVariabel 

Variabel iadalah iide iatau igambaran idasar iyang 

idapat idiasumsikan ioleh iseorang iilmuwan ipada isuatu 

ihimpunan itertentu iyang imengandung inilai-nilai. iNilai 

imatematis iyang idibagikan ike ivariabel itergantung ipada 

ikualitas ivariabel (Poulus & Rusdin, 2018). 

Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ivariabel iotonom ibebas idan ivariabel iterikat. 

1. Variabel iindependen i(variabel ibebas) iadalah ivariabel 

iyang imenjadi ipenyebab iberubahnya iatau 

iberkembangnya ivariabel iterikat i(terikat). iKemudian 

ivariabel idari ijudul ipenelitian iini iadalah i“Model 

iPembelajaran iBermanfaat iTipe iStudent iTeam 

iAchievement iDivision i(STAD)”. iModel iSTAD 

imerupakan imodel ipembelajaran idengan imembagi 

isiswa ike idalam ibeberapa ikelompok idengan 
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imempertimbangkan iperbedaan iakademik, iras, 

iorientasi, idan ilain-lain untuk imembuat ikelompok 

isampel iyang iheterogen. iDalam istrategi ipembelajaran 

iini, ikelompok imasih idikatakan iberhasil idengan 

iacuan ipencapaian ipembelajaran ikelompok iitu. iAgar 

iprestasi isemua iindividu idalam itim itinggi, idiperlukan 

ikerjasama iantar iindividu idalam imemahami imateri 

iyang itelah iditampilkan idalam imengatasi 

ipermasalahan iyang iada. iItu iseharusnya imenjadi 

ivariabel iotonom ikarena ivariabel iini imempengaruhi 

ivariabel iberikut. 

2. Variabel idependen i(variabel iterikat) iadalah ivariabel 

iyang idipengaruhi iatau iyang iberubah imenjadi ihasil, 

ikarena iadanya ivariabel iotonom i(bebas). iOleh ikarena 

iitu, ivariabel iterikat i(dependen ivariable) idari ijudul 

ipenelitian iini iadalah i“Self-Efficacy iMatematis”. iSelf-

Efficacy iMatematis imerupakan isuatu ikeberanian iyang 

iharus idigerakkan ioleh isiswa idalam ilatihan 

ipembelajaran imatematika iuntuk imendapatkan ihasil 

iyang imemuaskan. iKepercayaan idalam imenyikapi 

isetiap ipersoalan idengan iilmu idapat imembentengi 

iinspirasi idalam imembuat ikemajuan. iRendahnya 
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ikepastian iatau ikeberanian isiswa iterhadap imateri 

iyang isedang idipelajari iberdampak iburuk ipada ihasil 

ibelajar isiswa iitu isendiri. iSiswa iyang imemiliki 

itingkat ikepercayaan idiri iatau ikeyakinan iyang itinggi 

iakan imenang idalam imencapai iprestasi ibelajar iyang 

ibaik. iDengan idemikian, iSelf-Efficacy imerupakan 

iproses iberpikir isiswa idengan isegala ipotensinya 

idalam imenyelesaikan itanggung ijawab iyang idiberikan. 

iDisebut ivariabel iterikat ikarena ivariabel iini 

idipengaruhi ioleh ifaktor isebelumnya iyang imerupakan 

iakibat idari iberubah iatau itidaknya iSelf-Efficacy 

iMatematis isiswa idengan imodel ipembelajaran itipe 

iSTAD iyang imerupakan ivariabel iotonom. 

C. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Tempat ipenelitian iadalah iSMP iNegeri i20 iSinjai 

iyang iberalamat idi iJl. iPelatihan iNo. i10 iDesa iMannanti, 

iKecamatan iTellulimpoe, iKabupaten iSinjai. iPenelitian 

idilaksanakan ipada isemester igenap itahun iajaran 

i2020/2021. 
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D. Populasi idan iSampel iPenelitian 

1. Penduduk 

Populasi iadalah isuatu iwilayah ispekulasi iyang 

iterdiri idari iobjek/subyek iyang imempunyai ijumlah 

itertentu iyang iditentukan ioleh ipeneliti iuntuk 

idikonsentrasikan iatau idipelajari idan ikemudian idibuat 

isimpulan. iDengan idemikian, ipopulasi itidak isekedar 

iorang inamun ijuga itermasuk ibenda-benda ilainnya, 

ikarakteristik idari isuatu iobjek/subjek iyang idimaksud 

(Sugiyono, 2014). iPopulasi iadalah ikumpulan iorang-

orang iyang iterdiri idari iobjek/subyek idengan 

ikarakteristik idan ikualitas itertentu iuntuk idipahami 

iyang iditentukan ioleh ipeneliti idan ikemudian 

imencapai ikesimpulan. iPopulasi itidak ihanya 

imencakup iindividu, itetapi ijuga imencakup ibenda-

benda idi isekitar (Hermawan, 2019).
 i
 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh 

isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i20 iSinjai i2020/2021 

iyang iterdiri idari i6 ikelas, iyaitu ikelas iVIII iA, iVIII 

iB, iVIII iC, iVIII iD, iVIII iE, idan iVIII iF. 
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2. Sampel 

Sampel iadalah ibeberapa iobjek/subjek idari 

isejumlah ipopulasi itersebut. iPemilihan isampel iapabila 

ijumlah ipopulasi isangat ibanyak i idan isulit iuntuk 

idijangkau isecara ikeseluruhan (Indra, 2019). Metode 

ipemilihan isampel iharus idiselesaikan idengan ibenar 

idan idapat imewakili iseluruh ipopulasi. 

Sampel idalam ipenelitian iini iadalah ikelas iVIII 

iB iSMP iNegeri i20 iSinjai itahun iajaran i2020/2021. 

iMetode ipenentuan isampel iadalah iSimple iRandom 

iSampling, idimana isemua iorang iyang imerupakan 

iindividu idari ipopulasi imemiliki ipeluang iyang isama 

idan idiperbolehkan iuntuk idipilih isebagai isampel, 

ikarena iorang-orang iini imemiliki iorang iyang isama. 

iDengan idemikian, iSimple iRandom iSampling iatau 

isampel iacak iadalah imetode ipenentuan isampel iyang 

imenawarkan ikesempatan iyang isama ikepada iseluruh 

ipopulasi iuntuk idipilih isecara irandom. iBerdasarkan 

idata itersebut, idipilih isatu ikelas isebagai ikelas iuji 

icoba, iyaitu ikelas ikhusus iVIII iB isebanyak i31 iorang. 
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E. Teknik iPengumpulan iData 

Untuk imendapatkan idata iyang idiperlukan idalam 

ipenelitian imaka idigunakan iteknik ipengumpulan idata. 

iTeknik iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Angket 

Penyebaran iangket idilakukan idalam ipenelitian 

iini isebanyak idua ikali ipenyebaran, isebelum idan 

isesudah ipembelajaran imenggunakan imodel ikooperatif 

itipe iSTAD. iTujuannya iadalah iuntuk imengetahui 

iatau imengukur ikondisi idan iperkembangan iself 

efficacy imatematis isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i20 

iSinjai iberdasarkan imodel ibantuan itipe iSTAD 

i(Student iTeam iAchievement iDivision). i 

Perkembangan iself efficacy imatematis isiswa 

iselanjutnya idianalisis imenggunakan iskala iLikert, 

idimana ipenilainnya iterdiri i5 ikategori isebagia iberikut.  

Tabel i3.2 iKategori iskor iskala ilikert 

Pernyataan 

iPositif 
Skor 

Pernyataan 

iNegatif 
Skor 

Selalu 5 Selalu 1 

Sering 4 Sering 2 

Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 

Jarang 2 Jarang 4 
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Pernyataan 

iPositif 
Skor 

Pernyataan 

iNegatif 
Skor 

Tidak iPernah 1 Tidak iPernah 5 

Kemudian iuntuk imendeskripsikan idata iyang 

idiperoleh idilakukan iberdasarkan ikriteria isebagai 

iberikut: 

Tabel i3.3 iKriteria ikualifikasi iself iefficacy isiswa 

Skor (%) Kriteria iSelf iEfficacy 

≤ i20 Sangat iRendah i(SR) 

21 i– i40 Rendah i(R) 

41 i– i60 Cukup i(C) 

61 i– i80 Tinggi i(T) 

81 i– i100 Sangat iTinggi i(ST) 

Dari iskor iyang idiperoleh, iselanjutnya iakan 

idiamati iperkembangan iself iefficacy imatematis isiswa.  

2. Tes  

Tes iyang idigunakan iadalah ipretest idan 

iposttest iuntuk imenilai ihasil ibelajar isiswa ibaik 

isebelum imaupun isetelah iperlakuan. iBentuk ites 

iadalah isoal iuraian idengan itujuan iagar ijawaban iyang 

idisusun ioleh isiswa idapat imenggambarkan ikeberanian 

isiswa idalam ihal ikemampuan iberpikir inumerik 

imereka. iTes idiberikan ikepada isiswa idan ikemudian 

idiselesaikan isecara imandiri/terpisah. 
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F. Instrumen iPenelitian 

Instrumen ipenelitian iadalah ialat iuntuk 

imengumpulkan iinformasi idari isejumlah isampel 

(Syahrum & Salim, 2014).
 

iInstrumen ipenelitian iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Angket 

Untuk imendapatkan iinformasi itentang iskor 

iself efficacy matematisisiswa, iakan idigunakan isurvei 

iyang iberisi ipernyataan-pernyataan terkait ihal iini. 

iPernyataan-pernyataan iini idiisi idengan imelihat iskala 

Likert. Angket i idigunakan iuntuk imemperkuat 

iinformasi iyang itelah idiperoleh sehubungan idengan 

ites, iterutama iyang iberkaitan idengan iself efficacy 

matematisiterhadap imodel ipembelajaran ikooperatif 

itipe iSTAD. iSurvei diberikan isebelum idan isetelah 

ipenggunaan imodel ipembelajaran ikooperatif tipe 

iSTAD idalam ipelajaran imatematika. 

Berikut iaspek idan ihal-hal iyang iakan idiukur 

iadalah isebagai berikut: 
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Tabel i3.4 iKisi-kisi iangket iSelf iEfficacy 

iMatematis isiswa 

Indikator 

Nomor iButir 

iPernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

Tingkat 

ikesulitan itugas 

i(Magnitude) 

3, i4, i5 7 4 

Kekuatan 

ikeyakinan 

i(Strength) 

1, i2, i6 

8, i11, 

i12, i14, 

i15 

8 

Generalitas 

i(Generality) 
9 10, i13 3 

Total ipenyataan 15 

 

Ada ibeberapa ikelebihan iangket iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Waktu iyang idibutuhkan iagak isingkat. iSelain iitu, 

iinformasi iyang idikumpulkan iumumnya isangat 

ibanyak. 

b. Cara ipenyelesaiannya isederhana, imengingat 

iinstrumen itersebut isaat iini isudah iberisi irundown 

ibagian-bagian isehingga iresponden itinggal 

imenyelesaikannya isaja. 

Selain iitu, iangket ijuga imemiliki ikelemahan, 

ikhususnya isebagai iberikut: 
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a. Memungkinkan ijawaban itidak isesuai irealita 

iapanila isiswa iasal imengisi isaja. i 

b. Tidak idapat imelihat itampilan iwajah ikarena 

imetode ipengumpulan iinformasi idengan 

imenyebarkan ikertas iisian. 

2. Tes  

Tes digunakan iuntuk imengukur ikemajuan 

ibelajar isiswa idan iseberapa ibesar ikemampuan isiswa 

idalam ibelajar imatematika. iBerdasarkan idesain 

ipenelitian, ites iini iterdiri idari idua, iyaitu ipre-test idan 

ipost-test iyang idigunakan iuntuk imengukur ihasil 

ibelajar isiswa iketika ipenerapan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD. iMateri iyang idiujikan iadalah 

imateri isemester igenap itepat isaat ipelaksanaan 

ipenelitian. iPenentuan ipertanyaan iberupa iuraian 

idikarenakan idpaat imembantu ipeneliti iuntuk 

imendapatkan idata iyang iberhubungan idengan 

ikemampuan iberpikir ikritis idalam imenyelesaikan 

isebuah imasalah. 

G. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata imerupakan isiklus iyang ipaling 

imendasar idalam isebuah ipenelitian. iHal iini itergantung 
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ipada ianggapan ibahwa ipemeriksaan iinformasi iyang 

ididapat ioleh ipeneliti idapat idiubah imenjadi ihasil iyang 

isesuai idengan istandar iilmiah. iAnalisis idata iberasal idari 

ipengumpulan idari idata iatau iinformasi idari iresponden. 

iHal iini idikarenakan iinformasi iyang itelah idikumpulkan 

ijika itidak idibedah ihanya iakan imenjadi ihal iyang isia-

sia, iinformasi iyang imati, iinformasi iyang itidak 

ibermakna. iAkibatnya, ianalisis idata isecara iefektif 

imemberikan iarti, ikepentingan, idan inilai iyang 

iterkandung idalam iinformasi itersebut (Siyoto, 2015).
 i
 

Data iyang idisinggung idalam ipenelitian iini 

iadalah idata ihasil ites iyang idiberikan iselama ipenelitian 

iyang idianalisis imenggunakan ianalisis ideskriptif idan 

iinferensial. i 

1. Analisis iData iStatistik iDeskriptif 

Statistik ideskriptifi(Tarjo, 2019) adalah 

ipengelolaan idata iyang bertujuan iuntuk iuntuk 

imenyusun idan imenganalisis ikelompok idata i itanpa 

membuat iatau imencapai ikeputusan iatau ipopulasi 

iyang idiperhatikan. Statistik isemacam iini imemberikan 

imetode iuntuk imengurangi iseberapa banyak iinformasi 

ike idalam istruktur iyang idapat iditangani idan 



74 

 

 

 
 

menggambarkannya isecara itepat idengan iimplikasi, 

ikontras, ikoneksi, idan lain-lain.
 

iStatistik ideskriptif 

imerupakan ijenis istatistik iyang idapat digunakan 

iketika ipeneliti ihanya iperlu imenggambarkan 

iinformasi idata idan tidak imemiliki ikeinginan iuntuk 

imenyimpulkan ihasil iyang iberlaku iuntuk populasi 

isampel iyang idiambil idan ijenis iinformasi iyang 

iditampilkan melalui itabel, ibagan, iatau igrafik, 

ipemusatan idata idan ipenyebaran idata. Proses 

ipengelolaan idalam imenguji ianalisis istatistik 

ideskriptif iadlaah dengan iberbantuan iaplikasi iberbasis 

ikomputer iSPSS i25.0 ifor iwindows. 

2. Analisis iData iStatistik iInferensial 

Tujuan idari ianalisis iini iadalah iuntuk 

imenimbulkan igeneralisasi yang imenggabungkan 

ievaluasi idan ipengujian ihipotesis idengan imengacu 

pada idata. iAnalisis iinferensial ipenting iuntuk ianalisis 

iyang idigunakan dalam imembuat isimpulan itentang 

iseluruh ipopulasi idari idata isampel penelitian. 

Analisis idata iberasal idari ihasil ipengumpulan 

idata iyaitu idata ipre test idan ipost isiswa ikelas iVIII iB 

iSMP iNegeri i20 iSinjai. iPertama-tama, dilakukan iuji 
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idasar, iyaitu iuji inormalitas, ihomogenitas idan iuji-t. 

iordinaris dan iuji ihomogenitas iperubahan, isebelum 

idilakukan iuji it. 

1. Tes iNormalitas 

Uji inormalitas idigunakan iuntuk imemeriksa 

iapakah iinformasi tersebar isecara iteratur iatau itidak. 

iUji iyang idigunakan iadalah ites Shapiro-Wilk iuntuk 

isampel ikecil idengan itingkat isignifikansi i5%. 

iPengambilan keputusan idilakukan idengan imelihat 

ihasil ianalisis iSPSS i25 iyaitu isign>α, maka idaat 

iberdistribusi inormal idan ijika isign<α, imaka idata 

itidka berdistribusi inormal. i 

2. Uji iHomogenitas 

Uji ihomogenitas idigunakan iuntuk imenguji 

iapakah idata iyang idiuji icoba ibersifat ihomogen 

(Susana, 2017). iJika idata iyang idiperoleh ipeneliti 

iternyata ihomogen, imaka idapat idilanjutkan idengan 

iuji-t. isebaliknya, ijika idata itidak ihomogen, imaka 

ipengujian ihomogenitas idilakukan idengan 

imenggunakan iprogram ione iway iANOVA iSPSS i25.0 

ifor iwindows. iPengambilan ikeputusan idilakukan 

idengan inilai iprobabilitas iatau ip i> i0,05 imaka idata 
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ihomogen idan ijika iprobabilitas iatau ip i< i0,05 imaka 

idata itidak ihomogen.
 i
 

3. Uji iHipotesis iPenelitian 

Setelah idilakukan ipengujian iornormalitas idan 

ihomogenitas (Wijaya, 2013), ipengujian iselanjutnya 

iyaitu ihipotesis idengan imelakukan iuji-t dengan 

imenggunakan iPaired iSample it-test iapabila itelah 

imemenuhi ipra syarat iuji inormalitas idan ihomogenitas. 

iUji-t iditujukan iuntuk imelihat perbedaan iantara ipre 

itest idan ipost itest. iPaired iSample it-test i iditujukan 

untuk iuji isampel iberpasangan iyang ibiasanya 

idigunakan ipada ipenelitian eksperimen idengan 

itreatment itertentu iseperti isemangat ikerja isebelum 

pembekalan idan isetelah ipembekalan, inilai iharga 

ipersediaan isebelum pengumuman ilaporan ikeuangan 

idan isetelah ipengumuman. iKriteria iyang digunakan 

iyaitu iH0 iditerima iapabila inilai ip i> iα idan iH0 

iditolak ijika ip < α idimana inilai iα i= i0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Nama iSekolah i : iUPTD iSMPN i20 iSinjai 

NPSN   : i40304537 

Jenjang iPendidikan : iSMP 

Status iNegeri  : iNegeri 

Alamat   : iJl. iPersatuan iRaya iMannanti 

RT/RW   : i1/1 

Desa/Kelurahan  : iMannanti 

Kecamatan  : iTellulimpoe 

Kabupaten/Kota  : iSinjai 

Provinsi   : iSulawesi iSelatan 

Kode iPos  : i92672 

No. iTelepon/HP : i085 i395 i536 i976 

Mulai iOperasional : iTahun i1999 

Luas iTanah  : i18.000 im
2
 i/ iHak iPakai 

Luas iBangunan  : i2.260 im
2
 

Status iTanah : iMilik iSendiri/ iHibah/ iSewa i*) 

Status iBangunan : iMilik iSendiri/ iHibah/ iSewa*) 

Terakreditasi  : iA 
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Posisi iGeografis  : i-5 iLintang, i120 iBujur 

SK iPendirian iSekolah  : i- 

Tanggal iSK iPendirian  : i1998-12-08 

Status iKepemilikan  : iPemerintah iPusat 

SK iIzin iOperasional  : i2911/0/1999 

Tgl iSK iIzin iOperasional : i1999-10-20 

Nomor iRekening  : i2147483647 

Nama iBank   : iBPD iSulawesi iSelatan 

Cabang iKCP/Unit  : iBPD iSulawesi iSelatan 

iCabang iSinjai 

Rekening iAtas iNama  : 

iSMP5SINJAISELATAN 

MBS    : iYa 

Nama iWajib iPajak  : iBendahara iPembantu 

iPengeluaran iSMP  

Negeri i5 iSinjai 

iSelatan 

NPWP    : i2147483647 

Nomor iFax   : i- 

Email    : 

i40204537.sinjaikab05@gmail.com 

Website    : i- 

Waktu iPenyelenggaraan : iPagi 

mailto:40204537.sinjaikab05@gmail.com
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Bersedia iMenerima iBos : iBersedia iMenerima 

Sertifikasi iISO   : iBelum iBersertifikat 

Sumber iListrik   : iPLN 

Daya iListrik i(watt)  : i4400 

Akses iInternet   : iTidak iAda 

Akses iInternet iAlternatif : i- 

Kepala iSekolah   : iMuhammad iAsdar 

Operator iPendataan  : iIrmawati 

Akreditasi   : iA 

Kurikulum   : iKurikulum i2013 

Nama Kepala Sekolah  : - Muhammad Amir, 

S.Pd (Periode Tahun  

1999 s.d Maret 2013 

   - Iskandar Majid, S.Pd 

(Periode Tahun  

       2013 s.d 2014 

       - Muhammad Takdir R., 

S.Ag (Plt. Kepala  

Sekolah Peiode Maret 

2014) 

 -  Muh. Yusuf Situju, 

S.Pd (Periode Tahun  

     2014 s.d 2018) 
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- Muhammad Asdar, 

S.Pd., M.Pd (Plt.  

  Kepala Sekolah 

Periode Tahun 2018 

s.d  

2020) 

- Muhammad Asdar, 

S.Pd., M.Pd (Kepala  

  Sekolah  Periode 

Tahun 2020 s.d 

Sekarang) 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi Sekolah 

“UNGGUL DALAM PRESTASI, BERAKHLAK 

MULIA, BERWAWASAN LINGKUNGAN 

BERDASARKAN IMTAQ DAN IPTEK” 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan iPSB iyang iakuntabilitas 

2) Melaksanakan ipembelajaran iaktif, ikreatif idan 

imenyenangkan iserta imengembangkan iberbagai 

iinovasi ipembelajaran 
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3) Meningkatkan ikinerja itenaga iedukatif idan 

iadministrative iyang iprofessional imelalui 

ipelatihan-pelatihan 

4) Menciptakan ilingkungan isekolah iyang isehat 

isebagai itempat iaktivitas ipembelajaran iyang 

ikondusif 

5) Mewujudkan ipembinaan ikeagamaan idan 

iekstrakurikuler 

6) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

iberbagai ikegiatan isekolah 

7) Menyediakan idan imemanfaatkan isarana idan 

iprasarana 

c. Tujuan iPendidikan idi iUPTD iSMPN i20 iSinjai 

1) Tujuan iUmum 

Meletakkan idasar ikecerdasan 

ipengetahuan, ikepribadian, iakhlak imulia, iserta 

iketerampilan iuntuk ihidup imandiri idan 

imengikuti ipendidikan ilebih ilanjut imelalui isuatu 

iproses ipembelajaran iyang imemiliki 

ikeseimbangan iantara ikognitif, iafektif idan 

ipsikomotorik. 
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2) Tujuan iKhusus 

Tujuan itersebut isecara ibertahap iakan 

idimonitoring, idievaluasi idan idikendalikan isetiap 

ikurun iwaktu i1 (satu) itahun isebagai iberikut: 

a) Tercapainya itingkat ikelulusan i100% idengan 

irata-rata inilai i8,00 

b) Melaksanakan iPPDB isesuai idengan iaturan 

iyang iberlaku 

c) Terlaksananya pembelajaran yang aktif, ikreatif 

idan imenyenangkan idengan iberbagai iinovasi 

ipembelajaran 

d) Memiliki itenaga iedukatif idan iadministrative 

iyang iprofesional 

e) Memiliki ilingkungan isekolah iyang isehat 

isebagai itempat iaktifitas pembelajaran iyang 

ikondusif 

f) Meningkatkan ikualitas ipelaksanaan iajaran 

iagama ikepada iwarga sekolah 

g) Terciptanya ipeserta ididik iyang imemiliki 

iketerampilan iserta icinta lingkungan 

h) Memiliki ikerjasama idengan imasyarakat 

idalam iberbagai ikegiatan sekolah 
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i) Tersedianya isarana idan iprasarana iyang 

ilengkap 

3. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa secara keseluruhan yaitu 499 yang 

terbagi dalam 18 kelas yaitu, VII A, VII B, VII C, VII D, 

VII E, VII F, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII 

F, IX A, IX B, IX C, IX D, IX E dan IX F. Karena fokus 

penelitian hanya pada kelas VIII B, berikut ini data siswa 

kelas VIII B. 

Tabel 4.1 Daftar Nama Siswa Kelas VIII B 

No. NIS Nama 

1. 3866 A. Fadhel 

2. 3867 Ainil Maqsyura 

3. 3868 Akramul Haq 

4. 3869 Aldiansyah 

5. 3870 Amanda 

6. 3871 Angga Saputra 

7. 3872 Apde Nugroho 

8. 3873 Dewi Astuti 

9. 3874 Fiska Ananda 

10. 3875 Gian Alfian 

11. 3876 Gifran 

12. 3877 Hairah Tuljannah 

13. 3878 Husnul Fatima 

14. 3879 Jumriyati 

15. 3880 M. Ramsi 

16. 3881 M. Ridwan 

17. 3882 M. Risal 
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No. NIS Nama 

18. 3883 Mardani 

19. 3884 Masyhur Aras 

20. 3885 Muh. Bayu 

21. 3886 Muhammad Refan Fauzan 

22. 3887 Musdalifa 

23. 3888 Noraziza 

24. 3889 Nur Faisyah 

25. 3890 Nurfauziah 

26. 3891 Regisa Idrus 

27. 3892 Rudianto Ambo 

28. 3893 Siti Nuralizah 

29. 3894 Sulfajrian 

30. 3895 Sustianti 

31. 3896 Syahrul 

32. 3897 Uyun Fadilla 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil iUji iValiditas idan iUji iRealibitas 

a. Uji iValiditas 

Instrumen ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

iangket iself iefficacy imatematis isiswa idan ites. 

iSebelum idigunakan iuntuk imenyelesaikan 

ipenelitiam, iinstrumen itersebut iharus iterlebih 

idahulu idiujicobakan ipada iberbagai iresponden 

iyang isiap iuntuk imenguji ikeabsahannya. ijika 

iinstrumen itersebut idinyatakan isah, iinstrumen 

itersebut iakan idigunakan idalam ipenelitian. 

iInstrumen idalam ipenelitian iini idicobakan ipada i50 
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iresponden. Sampel ipenelitian iini iadalah isiswa 

ikelas iVII iSMP iNegeri i20 iSinjai. 

Klasifikasi idata ipertama idari ihasil iuji icoba 

iangket isiswa idan ites ihasil ibelajar iharus iterlihat 

idalam itabel. iKemudian iuntuk imenguji ikeabsahan 

iinstrumen iujian imenggunakan iproduct imoment 

idengan ibantuan iSPSS i25.0 ifor iwindows idengan 

ipengaturan iperbandingan inilai i i hitung idan 

inilai i  iJika inilai i > i , hal-hal iuji 

iatau isoal idan iangket idiumumkan isubstansial iatau 

ivalid. iKemudian ilagi, ijika inilai i > i , 

imaka isoal ites idan iangket idinyatakan itidak ivalid. 

Adapun ihasil idari iuji ivaliditas iangket iself ieffciacy 

isiswa idan ites ihasil ibelajar idapat ikita ilihat ipada 

itabel isebagai iberikut. 

Tabel i4.2 i iHasil iUji iValiditas iAngket iSelf 

iEfficacy iMatematis iSiswa iMenggunakan 

iProduct iMoment 

Correlations 

No iItem 

iSoal 

Person 

iCorrelation 

Rtabel i(Sig. 

i0,05) 
Ket. 

P1 0,334 0.361 Valid 

P2 0,308 0.361 Valid 

P3 0,604 0.361 Valid 
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P4 0,555 0.361 Valid 

P5 0,547 0.361 Valid 

P6 0,580 0.361 Valid 

P7 0,584 0.361 Valid 

P8 0,491 0.361 Valid 

P9 0,573 0.361 Valid 

P10 0,364 0.361 Valid 

P11 0,428 0.361 Valid 

P12 0,511 0.361 Valid 

P13 0,383 0.361 Valid 

P14 0,604 0.361 Valid 

P15 0,790 0.361 Valid 

Sumber: iData iOlahan iSPSS i25.0 

 iBerdasarkan itabel ir iproduct imoment ipada 

isignifikansi i5% idiketahui irtabel isebesar i0.361, 

isehingga iitem isetiap iskala iangket iself iefficacy 

imatematis isiswa idinyatakan ivalid. 

Tabel i4.3 iHasil iUji iValiditas iHasil iBelajar 

i(Pre-test) iMenggunakan iProduct iMoment 

Correlations 

No iItem 

iSoal 

Person 

iCorrelation 

Rtabel i(Sig. 

i0,05) 
Ket. 

P1 .512 0.361 Valid 

P2 .719 0.361 Valid 

P3 .530 0.361 Valid 

P4 .632 0.361 Valid 

Sumber: iData iOlahan iSPSS i25.0 

 iBerdasarkan itabel ir iproduct imoment ipada 

isignifikansi i5% idiketahui irtabel isebesar i0.361, 
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isehingga iitem isetiap iskala ites ihasil ibelajar i(pre-

test) iyang iterdiri idari i4 iitem ipertanyaan 

idinyatakan ivalid. 

Tabel i4.4 iHasil iUji iValiditas iHasil iBelajar 

i(Post-test) iMenggunakan iProduct iMoment 

Correlations 

No iItem 

iSoal 

Person 

iCorrelation 

Rtabel i(Sig. 

i0,05) 
Ket. 

P1 .465 0.361 Valid 

P2 .702 0.361 Valid 

P3 .525 0.361 Valid 

P4 .416 0.361 Valid 

Sumber: iData iOlahan iSPSS i25.0 

Berdasarkan itabel ir iproduct imoment ipada 

isignifikansi i5% idiketahui irtabel isebesar i0.361, 

isehingga iitem isetiap iskala ites ihasil ibelajar i(post-

test) iyang iterdiri idari i4 iitem ipertanyaan 

idinyatakan ivalid. 

Berdasarkan itabel i4.2, i4.3 idan i4.4 idapat 

idiketahui ibahwa isebuah iitem idinyatakan ivalid 

ijika ihasil ihitung icorrelation iperson i> irtabel (Sig. 

i0,05). iUntuk imenentukan inilai irtabel i(Sig. i0,05) 

idapat idilihat ipada itabel ir iproduct imoment idengan 

ijumlah idata i(N) i= i32 ipada ilampiran. iBerdasarkan 

itabel ir iproduct imoment ipada isignifikansi i5% 
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idiketahui irtabel isebesar i0.361, isehingga iitem isetiap 

iskala ites ihasil ibelajar iyang iterdiri idari i4 iitem 

ipertanyaan idan iterdiri idan i15 iitem ipernyataan 

idari iskala iangket iself iefficacy imatematis isiswa 

idinyatakan ivalid. 

b. Uji iReliabilitas 

Secara iumum, ireliabilitas imerupakan 

isebagai isesuatu iyang idapat idipercaya. iUji 

ireliabilitas idalam istatistika iberfungsi iuntuk 

imengetahui itingkat ikonsistensi ites ihasil ibelajar 

isiswa idan iangket iefikasi idiri imatematis isiswa 

iyang idigunakan idalam ipenelitian isehingga ites idan 

iangket itersebut idapat idiandalkan imeskipun 

ipenelitian idilakukan iberulang ikali idengan ites 

ikuesioner iyang isama. 

Dalam ipenelitian iini iuji ireliabilitas 

imenggunakan iAlpha icronbach imoment imerupakan 

ijenis iuji ireliabilitas i iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini idengan imenggunakan iprogram iSPSS 

i25.0 ifor iwindows. iDasar ipengambilan ikeputusan 

idalam iuji ireliabilitas iadalah, ijika inilai icronbach's 

ialpha i> i0,60 imaka ites ihasil ibelajar idan iangket 

idinyatakan ireliabel iatau ikonsisten. iSedangkan ijika 
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inilai icronbach's ialpha i< i0,60 imaka ites idan 

iangket idinyatakan itidak ireliabel iatau ikonsisten. 

iAdapun ihasil iuji ireliabilitas ihasil ibelajar 

isebanyak i4 iitem ipertanyaan idan iangket iefikasi 

idiri imatematis isiswa idengan i15 iitem ipernyataan, 

idiantaranya isebagai iberikut 

Tabel i4.5 iHasil iUji iReliabilitas iAngket iSelf 

iefficacy iMatematis iSiswa 

Reliability iStatistics 

Cronbach‟s 

iAlpha 

Cronbach‟s 

iAlpha iBased ion 

iStandardized 

iItems 

N iof iItems 

,896 ,905 15 

Sumber: iData iOlahan iSPSS i25.0 

 Berdasarkan itabel i4.5 idapat idilihat ibahwa 

inilai iouput icronbach’s ialpha i< i0,60 iatau i0,896 

i> i0,60 isehingga idapat idikatakan ibahwa isemua 

ibutir isoal ipada iangket iself iefficacy imatematis 

isiswa imemiliki itingkat ireliabilitas itinggi. 

Tabel i4.6 iHasil iUji iReliabilitas iHasil iBelajar 

i(Pre-test) 

Reliability iStatistics 

Cronbach‟s iAlpha N iof iItems 

.759 4 

Sumber: iData iOlahan iSPSS i25.0 
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 Berdasarkan itabel i4.6 idiketahui ibahwa 

inilai iouput icronbach’s ialpha i< i0,60 iatau i0,759 

i> i0,60 isehingga imenunjukkan ibahwa isemua ibutir 

isoal ipada ipre itest iyang idiberikan ikepada isiswa 

imemiliki itingkat ireliabilitas itinggi. 

Tabel i4.7 iHasil iUji iReliabilitas iHasil iBelajar 

i(Post-test) 

Reliability iStatistics 

Cronbach‟s iAlpha N iof iItems 

.785 4 

Sumber: iData iOlahan iSPSS i25.0 

Berdasarkan itabel i4.7 idiketahui ibahwa inilai 

iouput icronbach’s ialpha i< i0,60 iatau i0,759 i> 

i0,60 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iitem-item 

ipertanyaan ipada ites ihasil ibelajar i(post-test) isiswa 

imemiliki itingkat ireliabilitas itinggi. 

2. Hasil iAnalisis iStatistik iDeskriptif 

Penjelasan ihasil ianalisis istatistic ideskriptif 

ikhususnya ihasil idari iangket iself iefficacy i imatematis 

idan ites ikemampuan iawal isiswa i(pre itest) idan i(post 

itest) idalam ipeningkatan ihasil ibelajar ibaik isebelum 

iatau isetelah imendapatkan ipembelajaran imenggunakan 

imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD 
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ipembelajaran imatematika idi ikelas iVIII iB iSMP 

iNegeri i20 iSinjai. 

Berikut ipenjelasan iyang imenggambarkan idari 

isetiap ihasil ipenelitian, iantara ilain: 

a. Deskripsi iAngket iSelf iEfficacy iMatematis iSiswa 

ipada iModel Pembelajaran iSTAD 

Berdasarkan ipenjelasan ipada ibagian 

iinstrumen ipenelitian, iuntuk imengetahui idata 

itentang iskor iself iefficacy imatematis isiswa, 

idigunakan iangket iyang iberisi ipenjelasan itentang 

iself iefficacy imatematis isiswa iterhadap imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD. iDalam 

isurvei itersebut, iakan idiketahui iseberapa ibesar 

itingkat ikepercayaan idiri isiswa idalam imenjawab 

ipertanyaan isebelum idan isesudah imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD iditerapkan. 

1) Hasil iSkor iAngket iSelf iEfficacy iMatematis 

iSiswa iSebelum Penerapan iModel 

iPembelajaran iKooperatif iTipe iSTAD 

Mengenai ihasil ideskriptif iseperti iyang 

iterlampir, inilai istatistic iangket iself iefficacy 

imatematis isiswa iuntuk ikelas iVIII iB iSMP 

iNegeri i20 iSinjai isebelum imodel 
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ipembelajaran imembantu itipe iSTAD idapat 

idilihat ipada itabel i4.8. iberikut: 

Tabel i4.8 i iDeskripsi iStatistik iAngket iSelf 

iEfficacy iMatematis iSiswa iSebelum 

iDiterapkan iModel iPembelajaran 

iKooperatif iTipe iSTAD 

Statistik Nilai iStatistik 

Mean 34,0625 

Standard iError 1,362618373 

Median 34,5 

Mode 45 

Standard 

iDeviation 7,708133534 

Sample iVariance 59,41532258 

Kurtosis -1,076529905 

Skewness -0,31520167 

Range 25 

Minimum 20 

Maximum 45 

Sum 1090 

Count 32 

Sumber: iData iOlahan iMicrosoft iExcel 

Berdasarkan itabel i4.8 imenunjukkan 

ibahwa irata-rata iskor iself iefficacy imatematis 

isiswa isebelum iditerapkan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD iadalah 

i34,06. iAdapun itabel iinterval itingkat 

ikeyakinan idiri isiswa idalam ipembelajaran 
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imatematika isetelah iditerapkan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD 

iberdasarkan ikriteria isebagai iberikut. 

Tabel i4.9 iKriteria iKualifikasi iSelf iEfficacy 

iMatematis iSiswa 

Skor 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Kriteria 

iSelf 

iEfficacy 

≤ i20 

2 6,25 Sangat 

iRendah 

i(SR) 

21 i– 

i40 

22 68,75 Rendah 

i(R) 

41 i– 

i60 

8 25 Cukup 

i(C) 

61 i– 

i80 

0 0 Tinggi 

i(T) 

81 i– 

i100 

0 0 Sangat 

iTinggi 

i(ST) 

Jumlah 32 100 

 i i i i i i iBerdasarkan itabel i4.9 imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa iself iefficacy imatematis 

isiswa iterhadap ipembelajaran imatematika 

idengan ipenerapan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD iberada ipada ikategori 

irendah, ikarena irata-rata iyang idiperoleh 
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iadalah i34,06 idan iberada ipada iinterval i21 i– 

i40. i 

2) Hasil iSkor iAngket iSelf iEfficacy iMatematis 

iSiswa isetelah Diterapkan iModel 

iPembelajaran iKooperatif iTipe iSTAD 

Adapun ihasil ianalisis ideskriptif 

isebagaimana iterlampir, imaka statistik iskor 

ihasil iangket iself iefficacy imatematis isiswa 

ikelas VIII iB iSMP iNegeri i20 iSinjai isetelah 

iditerapkan imodel pembelajaran ikooperatif 

itipe iSTAD idisajikan idalam itabel i4.8 

berikut: 

Tabel i4.10 i iDeskripsi iStatistik iAngket 

iSelf iEfficacy iMatematis iSiswa iSetelah 

iDiterapkan iModel iPembelajaran 

iKooperatif iTipe iSTAD 

Statistik Nilai iStatistik 

Mean 61,6875 

Standard iError 1,632234207 

Median 63,5 

Mode 70 

Standard 

iDeviation 9,233311013 

Sample iVariance 85,25403226 

Kurtosis -1,256972551 

Skewness -0,363911681 
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Statistik Nilai iStatistik 

Range 28 

Minimum 45 

Maximum 73 

Sum 1974 

Count 32 

Sumber: iData iOlahan iMicrosoft iExcel 

Berdasarkan itabel i4.10, imenunjukkan 

ibahwa irata-rata iskor iself iefficacy imatematis 

isiswa isetelah iditerapkan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD iadalah i61,68. iAdapun 

itabel iinterval itingkat ikeyakinan idiri isiswa 

idalam ipembelajaran imatematika isetelah 

iditerapkan imodel ipembelajaran ikooperatif 

itipe iSTAD iberdasarkan ikriteria isebagai 

iberikut. 

Tabel i4.11 iKriteria iKualifikasi iSelf 

iEfficacy iMatematis iSiswa 

Skor 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Kriteria 

iSelf 

iEfficacy 

≤ i20 

0 0 Sangat 

iRendah 

i(SR) 

21 i– 

i40 

0 0 Rendah 

i(R) 

41 i– 

i60 

15 46,875 Cukup 

i(C) 
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61 i– 

i80 

17 53,125 Tinggi 

i(T) 

81 i– 

i100 

0 0 Sangat 

iTinggi 

i(ST) 

Jumlah 32 100 

 Berdasarkan itabel idiatas, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa iself iefficacy imatematis 

isiswa iterhadap ipembelajaran imatematika 

idengan ipenerapan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD iberada ipada ikategori 

itinggi, ikarena irata-rata iyang idiperoleh 

iadalah i61,68 idan iberada ipada iinterval i61 i– 

i80.  

b. Deskripsi Tes (pretest dan posttest) 

1) Hasil iTes Siswa iSebelum iDiterapkan iModel 

iPembelajaran iKooperatif iTipe iSTAD i(Pre-

test) 

 Adapun ihasil ianalisis ideskriptif 

isebagaimana iterlampir, imaka istatistik iskor 

ihasil ipre-test isiswa ikelas iVIII iB iSMP 

iNegeri i20 iSinjai ipada ipokok ibahasan 

iLingkaran idisajikan idalam itabel i4.8 iberikut: 
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Tabel i4.12 iDeskripsi iSkor iHasil iPre-test 

Statistik Nilai iStatistik 

Mean 53,5625 

Standard iError 1,883683 

Median 55,5 

Mode 60 

Standard iDeviation 10,65572 

Sample iVariance 113,5444 

Kurtosis -0,71082 

Skewness -0,57025 

Range 38 

Minimum 30 

Maximum 68 

Sum 1714 

Count 32 

Sumber: iData iOlahan iMicrosoft iExcel 

Jika iskor ihasil ipre-test idikelompokkan 

ike idalam ilima ikategori, imaka idiperoleh 

idistribusi iskor ifrekuensi idan ipersentase 

iyang iditunjukkan ipada itabel i4.13 iberikut. 

Tabel i4.13 iDistribusi iFrekuensi idan 

iPersentase iSkor iHasil iPre-test 

No. 
Nilai 

iPre-Test 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1. 92 i– i100 0 0 Sangat iTinggi 

2. 82 i– i91 0 0 Tinggi 

3. 72 i– i81 0 0 Sedang 

4. 50 i– i71 21 65,62 Rendah 

5. 0 i– i49 11 34,37 
Sangat 

iRendah 

Jumlah 32 100 
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 Berdasarkan itabel i4.13 imenunjukkan 

ibahwa ihasil ibelajar isiswa iterhadap imateri 

ipembelajaran isebelum iditerapkan imodel 

ipembelajaran iSTAD iberada ipada ikategori 

irendah, idimana iterdapat i65% iyang iberada 

ipada iinterval i50 i– i71 idan ipada ikategori 

isangat irendah idimana iterdapat ii34% ipada 

iinterval i0 i– i49. iHal iini iberarti ibahwa 

isebelum iditerapkan imodel ipembelajaran 

iSTAD ipada isiswa ikelas iVIII iB iSMP 

iNegeri i20 iSinjai imemiliki ihasil ibelajar 

iyang imasih iberada idibawah inilai ikriteria 

iketuntasan iminimal i(KKM). 

2) Hasil iTes Siswa isetelah iModel iPembelajaran 

iSTAD i(Post-test) 

 Hasil ianalisis ideskriptif isebagaimana 

iterlampir, imaka istatistik iskor ihasil ipost-test 

isiswa ikelas iVIII iB iSMP iNegeri i20 iSinjai 

isetelah iditerapkan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD ipada ipokok ibahasan 

iLingkaran idisajikan idalam itable i4.14 

iberikut: 
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Tabel i4.14 iDeskripsi iSkor iHasil iPost-test 

Statistik Nilai iStatistik 

Mean 89,84375 

Standard iError 0,566379 

Median 90 

Mode 90 

Standard iDeviation 3,203923 

Sample iVariance 10,26512 

Kurtosis -0,24562 

Skewness -0,21313 

Range 13 

Minimum 83 

Maximum 96 

Sum 2875 

Count 32 

Sumber: iData iOlahan iMicrosoft iExcel 

 Jika iskor ipost-test idikelompokkan ike 

idalam ilima ikategori, imaka idiperoleh 

idistribusi iskor ifrekuensi idan ipersentase 

iyang iditunjukkan ipada itable i4.15 iberikut. 

Tabel i4.15 iDistribusi iFrekuensi idan 

iPersentase iSkor iHasil iPost-test 

No

. 

Nilai 

iPost

-test 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1. 
92 i– 

i100 
8 25 

Sangat 

iTinggi 

2. 
82 i– 

i91 
24 75 Tinggi 
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No

. 

Nilai 

iPost

-test 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

3. 
72 i– 

i81 
0 0 Sedang 

4. 
50 i– 

i71 
0 0 Rendah 

5. 
0 i– 

i49 
0 0 

Sangat 

iRendah 

Jumlah 32 100 

 Berdasarkan itabel i4.15 imenunjukkan 

ibahwa iskor ihasil ibelajar isiswa iterhadap 

imateri ipembelajaran imatematika isebelum 

iditerapkan imodel ipembelajaran ikooperatif 

itipe iSTAD iberada ipada ikategori itinggi, 

idimana iterdapat i65% iyang iberada ipada 

iinterval i82 i– i91 idan ipada ikategori isangat 

irendah idimana iterdapat i25% ipada iinterval 

i92 i– i100. iHal iini iberarti ibahwa isetelah 

iditerapkan imodel ipembelajaran ikooperatif 

itipe iSTAD ipada isiswa ikelas iVIII iB iSMP 

iNegeri i20 iSinjai ihasil ibelajar isiswa 

imengalami ipeningkatan iyang isebelumnya 

iberada idibawah ikategori inilai ikriteria 

iketuntasan iminimal i(KKM) imenjadi iberada 
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idiatas ikategori inilai ikriteria iketuntasan 

iminimal i(KKM). 

Untuk imelihat ipersentase iketuntasan 

ihasil ibelajar imatematika isetelah iperlakuan 

i(post-test) idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD idapat 

idilihat ipada itable i4.16. 

Tabel i4.16 iDeskripsi iHasil iBelajar 

iMatematika iSiswa iSetelah iDiterapkan 

iModel iPembelajaran iKoopratif iTipe 

iSTAD 

Sko

r 

Frekuens

i 

Persentas

e i(%) 

Kategorisas

i 

0≤ 

ix i< 

i72 

0 0 
Tidak 

iTuntas 

72 

i≤ ix 

i≤ 

i100 

32 100 Tuntas 

 Berdasarkan itabel i4.16 idiatas iterlihat 

ibahwa isetelah iditerapkan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD, iseluruh 

isiswa imendapatkan inilai imatematika idiatas 

irata-rata. iHal iini iberarti ibahwa ihasil ibelajar 

imatematika isiswa imengalami ipeningkatan 
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isetelah iditerapkan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD idalam ipembelajaran 

imatematika isiswa ikelas iVIII iB iSMP iNegeri 

i20 iSinjai. 

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji T. Sebelum melakukan uji 

hipotesis atau uji T, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

prasyarat dilakukan untuk menguji data yang telah 

diperoleh sehingga dapat diuji hipotesisnya. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil angket 

self efficacy matematis siswa sebeleum dan setelah 

penearapan model kooperatif tipe STAD yang 

diperoleh berdistribusi normal. Pada penelitian ini 

digunakan uji Shapiro-Wilk merupakan uji 

normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk 

sampel dalam jumlah kecil dengan taraf signifikansi 
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5% (0.05) menggunakan program SPSS 25.0 for 

windows. Kriteria pengujian normalitas dengan hasil 

olahan SPSS versi 25 yaitu sign > α, maka data 

berdistribusi normal dan jika sign < α maka data 

tidak berdistribusi normal.  

Tabel 4.17 Uji Normalitas Angket Self Efficacy 

Matematis Siswa 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum ,145 32 ,084 ,938 32 ,067 

Setelah ,261 32 ,135 ,901 32 ,106 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Adapun hasil yang diperoleh untuk uji 

normalitas angket pada tabel 4.17 yaitu hasil analisis 

skor rata-rata untuk angket sebelum diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,67 > 0,05 dan 

skor rata-rata untuk angket setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD menunjukkan 

Pvalue > α yaitu 0,106 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa skor sebelum dan setelah diterapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD termasuk dalam 

kategori data berdistribusi normal. 

Tabel 4.18 Uji Normalitas Tes Hasil Belajar (Pre-

test dan Post-test) 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Post-Test ,176 32 ,013 ,970 32 ,497 

Pre-Test ,133 32 ,158 ,937 32 ,062 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Adapun hasil yang diperoleh untuk uji 

normalitas tes hasil belajar pada tabel 4.18 yaitu hasil 

analisis skor rata-rata untuk pre-test menunjukkan 

nilai Pvalue > α yaitu 0,062 > 0,05 dan skor rata-rata 

untuk post-test menunjukkan Pvalue > α yaitu 0,497 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pre-test dan 

post-test termasuk dalam kategori data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah data yang diuji dalam sebuah penelitian itu 

merupakan data yang homogen atau tidak.. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan one 
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way ANOVA program SPSS 25.0 for windows. 

Persyaratan homogen yaitu jika probabilitas atau p > 

0,05 dan jika probabilitas atau p < 0,05 maka data 

tersebut dinyatakan tidak homogen. 

Tabel 4.19 Uji Homogenitas Angket Self Efficacy 

Matematis Siswa 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,684 1 62 ,106 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan hasil uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,106 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang homogen. 

Tabel 4.20 Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar 

(Pre-test dan Post-test) 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

38,027 1 62 ,094 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,94 

> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
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berasal dari populasi yang memiliki variansi yang 

homogen. 

c. Uji T (Paired Sample T-Test) 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis penelitiaan yaitu uji-t menggunakan Paired 

Sample t-test.  

Adapun hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah:  

H0: Model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) tidak 

efektif dalam mengembangkan Self Efficacy 

Matematis Siswa.  

Ha: Model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) efektif 

dalam mengembangkan Self Efficacy 

Matematis Siswa. 

Uji-t dilakukan untuk menguji suatu hipotesis 

setelah memenuhi syarat uji normalitas dan uji 

homogenitas serta untuk melihat perbedaan pre-test 

dan post-test. Paired sample t-test digunakan untuk 

uji beda pada sample yang berpasangan.  
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Kaidah pengujian pada uji paired sample t-

test sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD tidak efektif dalam 

mengembangkan self efficacy matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 20 Sinjai. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha diterima, yang berarti model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif 

dalam mengembangkan self efficacy matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Sinjai. 

Berikut ini tabel hasil uji paired sample t-

test dengan menggunakan program SPSS 25.0 for 

windows. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Paired Sample T-Test Angket 

Self Efficacy Matematis Siwa 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

  Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper T df 
Sig. (2-

tailed) 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Setelah 

Penerapan 

Model - 

Sebelum 

Penerapan 

Model 

27,625 8,918 1,577 
24,41

0 
30,840 

17,5

23 
31 ,000 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang 

diperoleh tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 

0,05. 

Tabel 4.22 Hasil Uji Paired Sample T-Test Tes 

Hasil Belajar Siswa  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

POSTTEST – 

PRETEST 

36,281 10,976 1,940 32,324 40,238 18,699 31 ,000 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang 
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diperoleh tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 

0,05. 

Berdasarkan tabel 4.21 dan 4.22 diperoleh 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

yang diperoleh tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak, dengan kata lain model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif dalam 

mengembangkan self efficacy matematis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 20 Sinjai. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

iBerdasarkan ihasil ianalisis ideskriptif iyang itelah 

idigambarkan ipada ipoin isebelumnya, imenunjukkan 

ibahwa iskor iangket iself iefficacy imatematis isiswa 

isebelum ipenerapan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

iSTAD itermasuk irendah, imengingat ifakta ibahwa irerata 

iyang idiperoleh iadalah i34,06 idan iberada idi irentang i21-

40. iSkor iangket iself iefficacy imatematis isiswa isetelah 

ipenerapan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD 

itermasuk itinggi, ikarena inilai irata-rata iyang idiperoleh 

iadalah i61,68 idan iberada ipada irentang i61-80. 
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Sedangkan ihasil ibelajar isiswa iterhadap imateri 

ipembelajaran isebelum imenggunakan imodel imodel 

ipembelajaran iSTAD iberada ipada iklasifikasi irendah 

iyaitu i65% ipada irentang i50-71 idan ipada iklasifikasi 

isangat irendah isebesar i34% ipada irentang i0-49. iHal iini 

iberarti ibahwa isebelum ipeneparan imodel ipembelajaran 

itersebut imenunjukkan inilai ihasil ibelajar iyang imasih idi 

ibawah istandar iketuntasan iminimal i(KKM). iSelanjthnya, 

ihasil ibelajar isiswa ipada ipelajaran imatematika isetelah 

imenggunakan imodel imodel ipembelajaran iSTAD iberada 

ipada iklasifikasi itinggi, idimana iterdapat i65% ipada 

irentang i82-91 idan ipada iklasifikasi isangat irendah 

idimana iterdapat i25% ipada irentang i92-100. iHal iini 

iberarti ibahwa isetelah iditerapkannya imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD, iterlihat ibahwa 

ihasil iperolehan isiswa itelah iberkembang idari idi ibawah 

iKKM imenjadi idi iatas iKKM. iBerdasarkan ihal itersebut, 

isangat iterlihat ibahwa isetelah iditerapkan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD, isemua isiswa 

imendapat inilai imatematika idi iatas irerata. iHal iini 

iberarti ibahwa ihasil ibelajar imatematika isiswa 

imengalami ipeningkatan isetelah iditerapkan imodel 
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ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD idalam ipembelajaran 

imatematika isiswa ikelas iVIII iB iSMP iNegeri i20 iSinjai. 

Hasil iyang idiperoleh iuntuk iuji inormalitas iangket, 

ikhususnya ihasil iskor irerata isebelum ipenerapan imodel 

ipembelajaran iSTAD imenunjukkan i  i> iα iyaitu 

i0,67 i> i0,05 idan iskor irerata iangket isiswa isetelah 

ipenerapan imodel ipembelajaran itersebut imenunjukkan 

i  i> iα iyaitu i0,106 i> i0,05. iHal iini imenunjukkan 

ibahwa iskor iketika ipelaksanaan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD itermasuk idalam ikategori idata 

iberdistribusi inormal. iHasil iyang ididapat iuntuk iuji 

inormalitas i ites ihasil ibelajar, isecara ikhusus iskor irerata 

ipre-test imenunjukkan inilai i  i> iα i imisalnya i0,062 

i> i0,05 idan inilai iuntuk ipost i-test imenunjukkan i  

i> iα iyaitu i0,497 i> i0,05, isehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa iskor ipre-test idan ipost-test idapat idikatakan 

iberdistribus inormal. 

Selanjutnya, ihasil iuji ihomogenitas iangket iself 

iefficacy imatematis isiswa imendapat inilai isignifikansi 

i0,106 i> i0,05. iAdapun ihasil iuji ihomogenitas ihasil 

ibelajar isiswa idiperoleh inilai isignifikansi isebesar i0,94 i> 

i0,05. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata itersebut 
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iberasal idari ipopulasi iyang ihomogen. iDalam ihal iini, 

ididapatkan inilai isig(2-tailed) isebesar i0,000. i(2-diikuti), 

iyang iartinya inilai itersebut ilebih ikecil idari i0.05 iatau 

i0.000<0.05, isehingga i ditolak idan i  iditerima. iHal 

itersebut idapat idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD iberhasil imenciptakan iself iefficacy 

imatematis ipada isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i20 

iSinjai. 

Hasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian 

isebelumnya iseperti ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iJaelani, iMeriyati, iMukti iAmini idan iKomarudin iyang 

iberjudul “Efektivitas iModel iSTAD iTerhadap iHasil 

iBelajar iMatematika iTerhadap iSelf iEfficacy iSiswa iKelas 

i5 iSDN i1 iSidorahayu”. iHasil itinjauan iini imenunjukkan 

ibahwa itidak iada ihasil iyang ibesar idari imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD iterhadap ihasil 

ibelajar imatematika iterhadap iself iefficacy isiswa ikelas iV 

iSDN i1 iSidorahayu. iKemudian iterdapat ikerjasama iyang 

ipositif iantara imodel ipembelajaran iSTAD idan iself 

iefficacy ipada ihasil ibelajar imatematika isiswa, idimana 

ihasil ibelajar imatematika isiswa idengan itingkat iself 

iefficacy itinggi ilebih iunggul idari ihasil ibelajar 

imatematika isiswa idengan itimgkat iself iefficacy ikurang. 



113 

 

 

 

Demikian ipula ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iSafrina iAlam iArdiyani, iTri iHartati idan iIsnarto idengan 

ijudul ipenelitian i“Pemanfaatan iModel iPembelajaran 

iDivisi iPrestasi iTim iSiswa iuntuk iMeningkatkan iHasil 

iBelajar idan iSelf iEfficacy iMatematika iSiswa iKelas 

iVIII-B iSMPN i13 iSemarang”. iPengaruh ikonsentrat ipada 

ihasil ibelajar isiswa isiklus iI imencapai i94,29% idan iself 

iefficacy imatematika isiswa iVIII-B iberada ipada 

iklasifikasi itinggi, iyaitu itingkat isiswa iyang imemiliki iSE 

imatematika itinggi iyaitu i68,57%, isedang iyaitu i31,43%, 

idan i0%. iAdapun ipada isiklus iII, ihasil ibelajar isiswa 

imencapai i83,77% idan iself iefficacy isiswa ikelas iVIII-B 

iberada ipada ikelas itinggi, itingkat isiswa iyang imemiliki 

ikemampuan imatematika itinggi iyaitu i80%, isedang iyaitu 

i20%, idan irendah iyaitu i0%. iAkhir idari ipenelitian 

itersebut iadalah ibahwa ipemanfaatan imodel iSTAD idapat 

ilebih imengembangkan ihasil ibelajar isiswa idan iself 

iefficacy imatematika itentang irelasi idan ifunsi ikelas iVIII-

B iSMPN i13 iSemarang.
  

Sejalan idengan ipendapat iIsjoni idalam 

iMuhammad iAfandi, ibahwa iSTAD imemiliki ikeunggulan 

isebagai iberikut: 
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1. Menonjolkan iadanya ikegiatan idan ipergaulan iantar 

isiswa iuntuk isaling imemacu idan isaling imembantu 

idalam imenguasai imateri iuntuk imencapai iprestasi 

iterbaik idalam ilatihan ikelompok. 

2. Peluang iuntuk imenyumbangkan inilai itertinggi iuntuk 

itimnya iterbuka iuntuk isemua isiswa iberdasarkan 

inilai iyang idiperolehnya ipada inilai ipeningkatan 

iindividu. 

Berdasarkan ipenelitian-penelitian iterdahulu iyang 

irelevan idengan ipenelitian iini, ipeneliti imenemukan ihasil 

ibahwa iadanya iperkembangan iself iefficacy imatematis 

ipada isiswa isetelah idilakukan ipembelajaran idengan 

imodel iSTAD. iSelain iitu, ipeneliti ijuga imenemukan 

ibahwa ihasil ibelajar imatematika isiswa idengan imodel 

ipembelajaran iSTAD ikhususnya idi ikelas iVIII iB iSMP 

iNegeri i20 iSinjai, imenunjukkan iadanya ipeningkatan 

isehingga imodel ipembelajaran iini isangat iefektif iuntuk 

iditerapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berhasil diterapkan dalam pembelajaran matematika 

siswa kelas VIII B SMP Negeri 20 Sinjai, yang diperoleh 

dari nilai rata-rata self efficacy matematis siswa adalah 

61,68 dan termasuk dalam klasifikasi tinggi. Nilai rata-

rata tes siswa yang setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 89,84 dan 

termasuk dalam klasifikasi tinggi. Nilai sig. (2-tailed) 

yaitu 0,000 < 0,05 maka  ditolak dan  diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif dalam menciptakan self 

efficacy matematis pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 

20 Sinjai. 

B. Saran 

Mengingat bahwa pemanfaatan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

menumbuhkan self efficacy matematis siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII B SMP 
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Negeri 20 Sinjai, maka peneliti mengusulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pentingnya penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran, karena 

hasil kajian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang sesuai jenis STAD dapat 

menumbuhkan self efficacy numerik siswa dan lebih 

mengembangkan hasil belajar siswa. 

2. Dalam penggunaan model pembelajaran STAD, 

harus memiliki pengaturan waktu yang baik agar 

pembelajaran dapat berlangsung maksimal. 

3. Pengajar perlu memfokuskan, membimbing dan 

menyambut siswa agar lebih interaktif selama belajar 

sehingga siswa lebih bersemangat dan tidak bosan 

mengikuti pembelajaran. 

4. Bagi peneliti berikutnya, agar dapat melanjutkan 

studi ini pada berbagai materi dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 

dapat digunakan sebagai pilihanalternatif dalam 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Angket Self Efficacy 

Matematis Siswa 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Instrumen Angket Self Efficacy Matematis 

Siswa 

 

ANGKET SELF EFFICACY SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama   :  

Kelas/No.Absen : 

Hari/Tanggal  : 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Tulislah nama dan nomor urut Anda pada lembar yang 

tersedia 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan seksama 

3. Angket ini hanya untuk keperluan penelitian saja dan 

tidak akan mempengaruhi nilai akademik Anda. Silahkan 

mengisi angket ini dengan jujur dan sebenar-benarnya 

berdasarkan pikiran Anda dan sesuia dengan keadaan 

yang Anda alami. 

4. Jawablah dengan memberikan tanda centang ( ) pada 

kolom yang tersedia sesuai dengan  pilihan Anda. 

Keterangan: 

S : Selalu     J : Jarang 



 

 

 
 

SR : Sering     TP : Tidak Pernah 

K : Kadang-kadang 

No. Pernyataan 
Tanggapan 

S SR K J TP 

1. 
Bagi saya, matematika adalah 

mata pelajaran mudah. 
     

2. 

Saya yakin dapat memahami 

materi matematika yang 

abstrak. 

     

3. 

Saya selalu berusaha dengan 

maksimal menyelesaikan soal 

matematika dengan benar. 

     

4. 

Meskipun tugas matematika 

yang saya kerjakan rumit, 

saya yakin dapat 

menyelesaikannya. 

     

 

No. Pernyataan 
Tanggapan 

S SR K J TP 

5. 

Saya yakin soal matematika 

yang saya dapat, saya akan 

selesaikan jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan soal 

yang tidak dapat saya 

selesaikan. 

     

6. 

Saya yakin dengan jawaban 

saya sendiri saat 

mengerjakan soal ulangan 

     

7. 

Saya mudah menyerah ketika 

menemukan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal 

matematika 

     



 

 

 
 

8. 

Saya merasa cemas ketika 

mendapat kuis atau ulangan 

matematika yang mendadak 

     

9. 

Saya dapat membantu teman 

ketika mereka mengalami 

kesulitan dalam belajar 

matematika. 

     

10. 

Dibandingkan dengan siswa 

lain, saya adalah siswa yang 

lemah dalam mata pelajaran 

matematika. 

     

11. 

Saya ragu-ragu ketika guru 

menyuruh mengerjakan soal 

di depan kelas. 

     

12. 

Ketika menghadapi 

kuis/ulangan matematika, 

saya gugup dan merasa 

kacau sehingga blank dan 

melupakan apa yang telah 

saya pelajari. 

     

13. 

Saya malu berpartisipasi 

dalam diskusi karena saya 

merasa paling bodoh 

     

14. 

Dengan kekurangan yang 

saya miliki, saya pesimis 

dapat melampaui kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

     

15. 

Bagaimanapun usaha saya, 

saya tidak dapat sukses 

belajar matematuka. 

     

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

 

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 20 Sinjai 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran 

Bentuk Soal/Jumlah :  Essay (Uraian) / 4 

 

No. 
Kompeten

si Dasar 
Materi 

Kelas

/Sem. 

Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soa

l 

1. 4.1 

Menentuka

n unsur 

dan 

bagian-

bagian 

lingkaran 

Lingkaran VIII/

1 

1. Menyeb

utkan 

unsur-

unsur 

atau 

bagian-

bagian 

lingkara

n 

Essai 

(Uraian

) 

1 

2. 4.2 

Menghitun

g keliling 

dan luas 

lingkaran 

2. Menentu

kan 

keliling 

dan luas 

lingkara

n 

2 

3. 4.3 

Mengguna

kan 

hubungan 

sudut 

pusat, 

panjang 

busur, luas 

3. Menentu

kan 

besar 

sudut 

keliling 

jika 

menghad

ap 

3 



 

 

 

No. 
Kompeten

si Dasar 
Materi 

Kelas

/Sem. 

Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soa

l 

juring 

dalam 

pemecahan 

masalah 

diameter 

dan 

busur 

yang 

sama 

4. Menentu

kan 

besar 

sudut 

keliling 

jika 

menghad

ap 

diameter 

dan 

busur 

yang  

5. sama. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa (Pre-test) 

SOAL PRE-TEST 

(Materi Lingkaran) 

 

Nama  :  

Kelas  : 

No. Absen : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk: 

- Berdoalah sebelum mengerjakan 

- Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum 

mengerjakan 

- Jumlah soal: 4 soal dengan alokasi waktu 2 jam 

pelajaran 

- Selamat mengerjakan 

 

Kerjakan soal-soal berikut 

1. Perhatikan gambar lingkaran berikut 

Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian yang 

disebut sebagai: 

a. Jari-jari 



 

 

 
 

b. Diameter  

c. Juring 

d. Tali busur 

e. Busur 

f. Tembereng 

g. Apotema 

h. Sudut keliling 

2. Pak Azis memiliki taman berbentuk persegi dengan 

ukuran panjang sisi 28 m x 28 m. taman tersebut 

sebagian akan dibuat kolam (tidak diarsir) dan sebagian 

lagi ditanam rumput hias (diarsir). Jika biaya untuk 

menanam rumput Rp 50.000,00/m
2
 sedangkan biaya 

tukang untuk menanam rumput adalah Rp 250.000,00, 

maka: 

a. Tentukan keliling tanaman yang akan ditanami 

rumput. 

b. Tentukan total anggaran yang harus disiapkan oleh 

Pak Azis untuk penanaman rumput (daerah yang 

diarsir). 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

3. Diketahuhi jari-jari lingkaran berikut adalah 20 cm, 

panjang tali busur AB adalah 32 cm dan ∠AOB = 135°. 

Tentukan:  

a. Panjang garis apotema OC 

b. Luas juring AOB 

c. Luas segitiga AOB 

d. Luas tembereng yang diarsir 

4. Perhatikan lingkaran dengan titik pusat P berikut. Jika 

besar sudut ADB adalah 64°. Dengan menerapkan sifat-

sifat sudut keliling dan sudut pusat pada lingkara, 

tentukan: 

a. Besar  ∠AEB 

b. Besar  ∠ACB 

c. Besar  ∠ABC 

(disertai dengan penjelasan) 
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Lampiran 5 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar (Pre-test) 

 

RUBRIK PENILAIAN SOAL  PRE-TEST 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

1. Perhatikan 

gambar 

lingkaran berikut 

Sebutkan 

sebanyak 

mungkin (jika 

ada) bagian yang 

disebut sebagai: 

a. Jari-jari 

b. Diameter  

c. Juring 

d. Tali busur 

e. Busur 

f. Tembereng 

g. Apotema 

h. Sudut keliling 

 

Dari lingkaran pada soal 

a. Jari-jari 

, , ,  

b. Diameter  

,  

c. Juring 

AOF, AOB, BOD, 

FOD, FOB, AOD 

d. Tali busur 

, , , ,  

e. Busur 

, , , , , 

 

f. Tembereng 

Tembereng AE, 

tembereng CE, 

tembereng AC, 

tembereng BF 

g. Apotema 

 
h. Sudut keliling 

∠ACE, ∠AEC, ∠CAE, 

∠CAD, ∠EAD 

 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

1 

 

3 

2. Pak Azis 

memiliki taman 

berbentuk 

Diketahui: 

 Taman berbentuk 

persegi ukuran 28 m x 

 

 

2 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

persegi dengan 

ukuran panjang 

sisi 28 m x 28 m. 

taman tersebut 

sebagian akan 

dibuat kolam 

(tidak diarsir) 

dan sebagian lagi 

ditanam rumput 

hias (diarsir). 

Jika biaya untuk 

menanam 

rumput Rp 

50.000,00/m
2
 

sedangkan biaya 

tukang untuk 

menanam 

rumput adalah 

Rp 250.000,00, 

maka: 

a. Tentukan 

keliling 

tanaman yang 

akan ditanami 

rumput. 

b. Tentukan 

total 

anggaran 

yang harus 

disiapkan 

oleh Pak Azis 

untuk 

penanaman 

28 m 

 Dibuat kolam (tidak 

diarsir) 

 Dibuat taman (diarsir) 

 Biaya penanaman 

rumput Rp 

50.000,00/m
2
 

 Biaya tukang untuk 

menanam rumput 

adalah Rp 250.000,00 

Ditanyakan: 

a. Tentukan keliling 

tanaman yang akan 

ditanami rumput. 

b. Tentukan total 

anggaran yang harus 

disiapkan oleh Pak 

Kusuma untuk 

penanaman rumput 

(daerah yang diarsir). 

Penyelesaian: 

a. Keliling taman yang 

akan ditanami rumput 

adalah 

K = Keliling lingkaran 

+ sisi taman 

K = 2πr + 28 m 

K = (2 x ( ) x 14 m) + 

28 m 

K = 88 m + 28 m = 116 

m 

Jadi, keliling taman 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

5 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

rumput 

(daerah yang 

diarsir). 

 

yang akan ditanami 

rumput adalah 116 m. 

b. Total anggaran yang 

harus disiapkan oleh 

Pak Azis untuk 

penanaman rumput. 

Luas bagian taman 

yang akan ditanami 

rumput adalah 

L = luas persegi – luas 

lingkaran 

L = s
2
 - πr

2
  

L = 28
2
 - ( ) (14)

2
  

L = 784 - ( )(196) 

L = 784 – 22 x 28 

L = 784 – 616 

L = 168 m
2
 

Sehingga biaya untuk 

penanaman rumput 

adalah 

Biaya = 168 m
2
 x 

50.000/m
2
 

Biaya = 8.400.000 

Sedangkan biaya 

tukang penanam 

rumput adalah Rp 

250.000,00. Sehingga 

biaya penanaman 

rumput totalnya adalah 

Biaya = 8.400.000 + 

250.000 

Biaya = 8.650.000 

1 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

Jadi, total anggaran 

yang harus disiapkan 

oleh Pak Azis adalah 

Rp 8.650.000,00 

3. Diketahuhi jari-

jari lingkaran 

berikut adalah 20 

cm, panjang tali 

busur AB adalah 

32 cm dan 

∠AOB = 135°. 
Tentukan:  

a. Panjang garis 

apotema OC 

b. Luas juring 

AOB 

c. Luas segitiga 

AOB 

d. Luas 

tembereng 

yang diarsir 

Diketahui: 

 Jari-jari lingkaran 

adalah 20 cm 

 Panjang tali busur AB 

adalah 32 cm 

 ∠AOB = 135° 
Ditanyakan: 

a. Panjang garis apotema 

OC  

b. Luas juring AOB 

c. Luas segitiga AOB 

d. Luas tembereng yang 

diarsir 

Penyelasaian: 

a. Panjang garis apotema 

OC 

Lihat segitiga AOC 

Dengan teorema 

pytagoras diperoleh 

OC =  

OC =  

OC =  

OC =  

OC = 12 cm 

b. Luas juring AOB 

Luas juring AOB =  

x πr
2
 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

1 

 

3 

 

4 

 

1 

 

 

3 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

Luas juring AOB =  

x 3,14 x 20
2
 

Luas juring AOB =  x 

3,14 x 400 

Luas juring AOB = 471 

cm
2
 

Jadi, luas juring AOB 

adalah 471 cm
2
 

c. Luas segitiga AOB 

Luas segitiga AOB =  

at  

Luas segitiga AOB =  

x 32 x 12 

Luas segitiga AOB = 

192 cm
2
 

Jadi, luas segitiga AOB 

adalah 192 cm
2
 

d. Luas tembereng AB 

Luas tembereng AB = 

Luas juring AOB – 

Luas segitiga AOB 

Luas tembereng AB = 

471 cm
2
 – 192 cm

2
 

Luas tembereng AB = 

279 cm
2
 

Jadi, luas tembereng 

AB adalah 279 cm
2
 

4 

 

1 

 

3 

 

4 

1 

 

4.  Perhatikan 

lingkaran dengan 

titik pusat P 

Diketahui: 

Besar sudut ADB adalah 

64° 

 

 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

berikut. Jika 

besar sudut ADB 

adalah 64°. 

Dengan 

menerapkan 

sifat-sifat sudut 

keliling dan 

sudut pusat pada 

lingkara, 

tentukan: 

a. Besar  ∠AEB 

b. Besar  ∠ACB 

c. Besar  ∠ABC 
(disertai dengan 

penjelasan) 

 

Ditanyakan: 

a. Besar  ∠AEB 

b. Besar  ∠ACB 

c. Besar  ∠ABC 

Penyelesaian: 

a. Besar  ∠AEB = 64° 
Karena semua sudut-

sudut keliling yang 

menghadap busur yang 

sama memiliki ujuran 

sudut yang sama. 

∠AEB dan ∠ADB 
menghadap busur AB 

dengan sehingga 

∠ADB = ∠AEB = 64°. 

b. Besar ∠ACB = 64° 

Karena semua sudut-

sudut keliling yang 

menghadap busur yang 

sama memiliki ukuran 

sudut yang sama. 

∠ACB dan ∠ADB 
menghadap busur AB 

dengan sehingga 

∠ADB = ∠ACB = 64°. 

c. Besar ∠ABC = 90° 

Karena ∠ABC 
menghadap diameter 

lingkaran, maka sudut 

keliling yang 

menghadap diameter 

lingkaran adalah 90°. 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 Total Skor 100 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

 Nilai =  x 100 
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Lampiran 6 Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa (Post-test) 

 

SOAL POST-TEST 

(Materi Lingkaran) 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Petunjuk : 

- Berdoalah sebelum mengerjakan 

- Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum 

mengerjakan 

- Jumlah soal: 4 soal dengan alokasi waktu 2 jam 

pelajaran 

- Selamat mengerjakan 

 

Kerjakan soal-soal berikut 

1. Perhatikan gambar lingkaran berikut 

Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian yang disebut 

sebagai: 

a. Jari-jari 

b. Diameter  

c. Juring 

d. Tali busur 



 

 

 
 

e. Busur 

f. Tembereng 

g. Apotema 

h. Sudut keliling 

2. Ibu Rahmi memiliki taman berbentuk persegi dengan sisi 28 

m. Taman tersebut sebagian akan dibuat kolam (tidak 

diarsir) dan sebagian lagi ditanami rumput hias (diarsir). Jika 

biaya untuk menanam rumput Rp 40.000,00/m
2
 sedangkan 

biaya tukang untuk menanam rumput adalah Rp 200.000,00, 

maka: 

a. Tentukan keliling tanaman yang akan ditanami rumput. 

b. Tentukan total anggaran yang harus disiapkan oleh Ibu 

Rahmi untuk penanaman rumput (daerah yang diarsir). 

 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahuhi jari-jari lingkaran berikut adalah 10 cm, panjang 

tali busur CD adalah 16 cm dan ∠AOB = 90°. Tentukan:  

a. Panjang garis apotema FG 



 

 

 
 

b. Luas juring DFC 

c. Luas segitiga DFC 

d. Luas tembereng yang diarsir 

 

4. Perhatikan lingkaran dengan titik pusat P berikut. Jika besar 

sudut AEB adalah 73°. Dengan menerapkan sifat-sifat sudut 

keliling dan sudut pusat pada lingkara, tentukan: 

a. Besar  ∠ADB 

b. Besar  ∠ACB 

c. Besar  ∠CAB 

(disertai dengan penjelasan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar (Pre-test) 

 

RUBRIK PENILAIAN SOAL  PRE-TEST 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

1. Perhatikan 

gambar lingkaran 

berikut 

Sebutkan 

sebanyak 

mungkin (jika 

ada) bagian yang 

disebut sebagai: 

a. Jari-jari 

b. Diameter  

c. Juring 

d. Tali busur 

e. Busur 

f. Tembereng 

g. Apotema 

h. Sudut keliling 

 

Dari lingkaran pada soal 

a. Jari-jari 

, , ,  

b. Diameter  

,  

c. Juring 

POQ, QOS, SOU, UOP, 

POS, QOU 

d. Tali busur 

, , ,  

e. Busur 

, , , , , , 

, , , , 

,  

f. Tembereng 

 Tembereng RT, 

tembereng PT, 

tembereng PS, 

tembereng QU 

g. Apotema 

 
h. Sudut keliling 

∠TPS, ∠PTR 

 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

1 

 

3 

2. Ibu Rahmi 

memiliki taman 

Diketahui: 

 Taman berbentuk 

 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

berbentuk persegi 

dengan sisi  28 m. 

Taman tersebut 

sebagian akan 

dibuat kolam 

(tidak diarsir) dan 

sebagian lagi 

ditanami rumput 

hias (diarsir). Jika 

biaya untuk 

menanam rumput 

Rp 40.000,00/m
2
 

sedangkan biaya 

tukang untuk 

menanam rumput 

adalah Rp 

200.000,00, 

maka: 

a. Tentukan 

keliling 

tanaman yang 

akan ditanami 

rumput. 

b. Tentukan total 

anggaran yang 

harus 

disiapkan oleh 

Ibu Rahmi 

untuk 

penanaman 

rumput 

(daerah yang 

diarsir). 

persegi ukuran 28 m  

 Dibuat kolam (tidak 

diarsir) 

 Dibuat taman (diarsir) 

 Biaya penanaman 

rumput Rp 

40.000,00/m
2
 

 Biaya tukang untuk 

menanam rumput 

adalah Rp 200.000,00 

Ditanyakan: 

a. Tentukan keliling 

taman Ibu  Rahmi 

b. Tentukan total 

anggaran yang harus 

disiapkan oleh Ibu 

Rahmi untuk 

penanaman rumput 

(daerah yang diarsir). 

Penyelesaian: 

c. Keliling taman Ibu 

Rahmi adalah 

K = Keliling setengah 

lingkaran + (14 x 2) + 

EH 

Akan dicari EH 

terlebih dahulu 

EH =  

EH =   

EH = 14  

Sehingga kelilingnya 

adalah 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

5 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

4 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

 K =  2πr + 28 + 14  

K = ( ( ) x 14 m) + 

(28 m) + 14  

K = 44 m + 28 m + 

14  = 14  m 

Jadi, keliling taman 

Ibu Rahmi adalah 

14  m. 

d. Total anggaran yang 

harus disiapkan oleh 

Ibu Rahmi untuk 

penanaman rumput. 

Luas bagian taman 

yang akan ditanami 

rumput adalah 

L = luas persegi – luas 

setengah lingkaran – 

luas segitiga 

L = s
2
 -  πr

2
 -  at 

L = (28
2
) – ( ) ( ) 

(14)
2
 -  (14)(14) 

L = 784 – 308 - 98 

L = 378 m
2
 

Sehingga biaya untuk 

penanaman rumput 

adalah 

Biaya = 378 m
2
 x 

40.000/m
2
 

Biaya = 15.120.000 

 

1 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

Sedangkan biaya 

tukang penanam 

rumput adalah Rp 

200.000,00. Sehingga 

biaya penanaman 

rumput totalnya adalah 

Biaya = 15.120.000 + 

200.000 

Biaya = 15.320.000 

Jadi, total anggaran 

yang harus disiapkan 

oleh Pak Azis adalah 

Rp 15.320.000,00 

3. Diketahuhi jari-

jari lingkaran 

berikut adalah 

20cm, panjang 

tali busur AB 

adalah 32cm dan 

∠AOB = 135°. 
Tentukan:  

e. Panjang garis 

apotema OC 

f. Luas juring 

AOB 

g. Luas segitiga 

AOB 

h. Luas 

tembereng 

yang diarsir 

Diketahui: 

 Jari-jari lingkaran 

adalah 10 cm  

 Panjang tali busur AB 

adalah 16 cm 

 ∠DFC  = 90° 
Ditanyakan: 

a. Panjang garis apotema 

FG 

b. Luas juring DFC 

c. Luas segitiga DFC 

d. Luas tembereng yang 

diarsir 

Penyelasaian: 

e. Panjang garis apotema 

FG 

Lihat segitiga DFG 

Dengan teorema 

pytagoras diperoleh 

OC =  

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

1 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

OC =  

OC =  

OC =  

OC = 6 cm 

f. Luas juring DFC 

Luas juring DFC = 

 x πr
2
 

Luas juring DFC = 

 x 3,14 x 10
2
 

Luas juring DFC =  x 

3,14 x 100 

Luas juring DFC = 

78,5 cm
2
 

Jadi, luas juring DFC 

adalah 78,5 cm
2
 

g. Luas segitiga DFC 

Luas segitiga DFC =  

at  

Luas segitiga DFC =  

x 16 x 6 

Luas segitiga DFC = 

48 cm
2
 

Jadi, luas segitiga DFC 

adalah 48 cm
2
 

h. Luas tembereng DC 

Luas tembereng DC = 

Luas juring DFC – 

Luas segitiga DFC 

Luas tembereng DC = 

3 

 

4 

 

1 

 

 

3 

 

4 

 

1 

 

3 

 

4 

1 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

78,5 cm
2
 – 48 cm

2
 

Luas tembereng DC = 

30,5 cm
2
 

Jadi, luas tembereng 

DC adalah 30,5 cm
2
 

4.  Perhatikan 

lingkaran dengan 

titik pusat P 

berikut. Jika 

besar sudut AEB 

adalah 73°. 

Dengan 

menerapkan sifat-

sifat sudut 

keliling dan sudut 

pusat pada 

lingkaran, 

tentukan: 

a. Besar  ∠ADB 

b. Besar  ∠ACB 

c. Besar  ∠CAB 
(disertai dengan 

penjelasan) 

 

Diketahui: 

Besar sudut AEB adalah 

73° 

Ditanyakan: 

a. Besar  ∠ADB 

b. Besar  ∠ACB 

c. Besar  ∠CAB 
Penyelesaian: 

a. Besar  ∠AEB = 73° 
Karena semua sudut-

sudut keliling yang 

menghadap busur yang 

sama memiliki ujuran 

sudut yang sama. 

∠AEB dan ∠ADB 

menghadap busur AB 

dengan sehingga 

∠ADB = ∠AEB = 73°. 

d. Besar ∠ACB = 73° 
Karena semua sudut-

sudut keliling yang 

menghadap busur yang 

sama memiliki ukuran 

sudut yang sama. 

∠ACB dan ∠AEB 

menghadap busur AB 

dengan sehingga 

∠AEB = ∠ACB = 73°. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 



 

 

 

No. Soal Alternatif Jawaban Skor 

e. Besar ∠CAB = 90° 

Karena ∠CAB 
menghadap diameter 

lingkaran, maka sudut 

keliling yang 

menghadap diameter 

lingkaran adalah 90°. 

 Total Skor 100 

 Nilai =  x 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah   : UPTD SMP Negeri 20 Sinjai 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Lingkaran 

Alokasi Waktu  : 8 x 40 Menit 

 

Kompetensi 

Inti  

: Memahami Konsep Lingkaran 

Kompetensi 

Dasar  

: 4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian 

lingkaran 

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, 

panjang busur, luas juring dalam pemecahan 

masalah 

Indikator : 1. Menyebutkan unsur-unsur atau bagian-

bagian lingkaran 

2. Menentukan keliling dan luas lingkaran 

3. Menentukan besar sudut keliling jika 

menghadap diameter dan busur yang sama 

4. Menentukan besar sudut keliling jika 

mengahadap diameter dan busur yang 

berbeda 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Menyebutkan unsur dan bagian-bagian lingkaran 

2. Menentukan keliling dan luas lingkaran 

3. Menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter 

dan busur yang sama 

4. Menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter 

dan busur yang berbeda 

Media   : Microsoft Teams 



 

 

 

 

Alat/Bahan  : Laptop 

Sumber Belajar  : Buku Matematika Kelas VIII Revisi 2017, 

Internet 

Model   : Student Team Achievement Division 

(STAD) 

Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

 Petemuan Pertama (1 x 40 menit) 
Kegiatan Waktu Metode 

Pendahuluan: 

Guru memberi salam menyapa siswa 

Guru membagikan link absen kepada siswa 

3 menit Ceramah 

Kegiatan Inti: 

Guru meminta siswa untuk menyaipkan diri 

karena akan dibagikan link angket dan pre-test 

Sebelum membagikan link angket dan pre-test 

kepada siswa, guru memberitahukan tujuan dari 

pemberian angket dan pre-test 

Guru membagikan link angket dan pre-test 

kepada siswa 

Guru mengumpulkan hasil angket dan pre-test 

jika waktu pengerjaan telah selesai 

35 

menit 

Ceramah 

Kegiatan Akhir: 

Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 5-6 orang untuk 

kepentingan pembelajaran selanjutnya 

Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya 

Guru memberi salam kepada siswa 

2 menit Ceramah 

 

 Pertemuan Kedua (2 x 40 menit) 

Kegiatan Waktu Metode 

Pendahuluan: 

Guru memberi salam menyapa siswa 

Guru membagikan link absen kepada siswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya mempelajari 

materi ini 

10 

menit 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 



 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) mengenai materi 

Guru meminta siswa mengerjakan LKS 

yang diberikan dengan berdiskusi secara 

berkelompok 

Dalam proses siswa mengerjakan LKS, 

guru mengamati siswa dalam mengerjakan 

serta membimbing siswa dalam proses 

pengerjaannya 

Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya, 

memberi tanggapan, memberi alternative 

penyelesaian dan menarik kesimpulan pada 

LKS dalam masing-masing kelompok 

Setelah siswa selesai mengerjakan, 

beberapa kelompok disilahkan untuk 

mepersentasikan hasil pekerjaannya, 

sementara siswa lainnya memperhatikan 

dan bertanya, memberi tagnggapan atau 

koreksi 

Dalam pembahasan, guru memfasilitasi 

siswa untuk bertanya, memberi tanggapan, 

memberi alternative penyelesaian dan 

menarik kesimpulan antar kelompok  

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

Diskuisi 

kelompok 

 

 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

 

 

Persentasi 

Kegiatan Akhir: 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai apa yang dipelajari hari ini. 

Guru menyampaikan pembelajaran 

berikutnya 

Guru memberi salam kepada siswa 

10 

menit 

Ceramah 

 

 Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit) 

Kegiatan Waktu Metode 

Pendahuluan: 

Guru memberi salam menyapa siswa 

Guru membagikan link absen kepada siswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 

menit 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 



 

 

 

 

dan memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya mempelajari 

materi ini 

Kegiatan Inti: 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) mengenai materi 

Guru meminta siswa mengerjakan LKS 

yang diberikan dengan berdiskusi secara 

berkelompok 

Dalam proses siswa mengerjakan LKS, 

guru mengamati siswa dalam mengerjakan 

serta membimbing siswa dalam proses 

pengerjaannya 

Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya, 

memberi tanggapan, memberi alternative 

penyelesaian dan menarik kesimpulan pada 

LKS dalam masing-masing kelompok 

Setelah siswa selesai mengerjakan, 

beberapa kelompok disilahkan untuk 

mepersentasikan hasil pekerjaannya, 

sementara siswa lainnya memperhatikan 

dan bertanya, memberi tagnggapan atau 

koreksi 

Dalam pembahasan, guru memfasilitasi 

siswa untuk bertanya, memberi tanggapan, 

memberi alternative penyelesaian dan 

menarik kesimpulan antar kelompok  

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

menit 

Diskuisi 

kelompok 

 

 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

 

 

Persentasi 

Kegiatan Akhir: 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai apa yang dipelajari hari ini. 

Guru menyampaikan pembelajaran 

berikutnya 

Guru memberi salam kepada siswa 

5 

menit 

Ceramah 

 

 

 

 



 

 

 

 

 Pertemuan Keempat (2 x 40 menit) 
Kegiatan Waktu Metode 

Pendahuluan: 

Guru memberi salam menyapa siswa 

Guru membagikan link absen kepada siswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya mempelajari 

materi ini 

10 

menit 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

Kegiatan Inti: 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

mengenai materi 

Guru meminta siswa mengerjakan LKS yang 

diberikan dengan berdiskusi secara berkelompok 

Dalam proses siswa mengerjakan LKS, guru 

mengamati siswa dalam mengerjakan serta 

membimbing siswa dalam proses pengerjaannya 

Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya, 

memberi tanggapan, memberi alternative 

penyelesaian dan menarik kesimpulan pada LKS 

dalam masing-masing kelompok 

Setelah siswa selesai mengerjakan, beberapa 

kelompok disilahkan untuk mepersentasikan 

hasil pekerjaannya, sementara siswa lainnya 

memperhatikan dan bertanya, memberi 

tagnggapan atau koreksi 

Dalam pembahasan, guru memfasilitasi siswa 

untuk bertanya, memberi tanggapan, memberi 

alternative penyelesaian dan menarik 

kesimpulan antar kelompok  

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

menit 

Diskuisi 

kelompok 

 

 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

 

 

Persentasi 

Kegiatan Akhir: 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai apa yang dipelajari hari ini. 

Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya 

Guru memberi salam kepada siswa 

5 menit Ceramah 

 

 Pertemuan Kelima (1 x 40 menit) 

Kegiatan Waktu Metode 

Pendahuluan: 

Guru memberi salam menyapa siswa 

3 

menit 

Ceramah  



 

 

 

 

Guru membagikan link absen kepada siswa 

Kegiatan Inti: 

Guru meminta siswa untuk menyaipkan diri 

karena akan dibagikan link angket dan post-

test 

Sebelum membagikan link angket dan post-

test kepada siswa, guru memberitahukan 

tujuan dari pemberian angket dan post-test 

Guru membagikan link angket dan pre-test 

kepada siswa 

Guru mengumpulkan hasil angket dan post-

test jika waktu pengerjaan telah selesai 

35 

menit 

 

Ceramah 

Kegiatan Akhir: 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai apa yang dipelajari hari ini. 

Guru menyampaikan pembelajaran 

berikutnya 

Guru memberi salam kepada siswa 

2 

menit 

Ceramah 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Berupa hasil skor angket self efficacy matematis siswa dan nilai 

hasil belajar pre-test dan post-test) 

 

       

 Sinjai, 26 Juni 2021 

 

Mengetahui, 

Kepala UPTD SMP Negeri 20 Sinjai        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Muhammad Asdar, S.Pd., M.Pd. Andi Auliya Ismunandar 
NIP.     NIP. 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Jadwal Penelitian 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 KELAS VIII SMP NEGERI 4 SINJAI 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

No Kegiatan Hari/Tanggal 

1 
Pengantaran Surat Izin 

Meneliti dari Kampus 
Kamis, 24 Juni 2021 

2 
Persetujuan Izin Meneliti 

Kepala Sekolah 
Sabtu, 26 Juni 2021 

3 Angket + pre-test hasil belajar Rabu, 21 Juli 2021 

4 Perlakuan Senin, 26 Juli 2021 

5 Perlakuan Rabu, 28 Juli 2021 

6 Perlakuan 
Senin, 2 Agustus 

2021 

7 Angket + post-test hasil belajar 
Rabu, 4 Agustus 

2021 

8 
Pengambilan Surat Izin Telah 

Melaksanakan Penelitian 

Sabtu, 20 Agustus 

2021 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Daftar Hadir 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII B SMP NEGERI 20 

SINJAI 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

No Nama Siswa 

Angket 

+ 

Pretest 

Pertemuan Angket 

+ 

Posttest 
I II III 

1.  A. Fadhel      
2.  Ainil Maqsyura      
3.  Akramul Haq      
4.  Aldiansyah      
5.  Amanda      
6.  Angga Saputra      
7.  Apde Nugroho      
8.  Dewi Astuti      
9.  Fiska Ananda      
10.  Gian Alfian      
11.  Gifran      

12.  
Hairah 

Tuljannah      

13.  Husnul Fatima      
14.  Jumriyati      
15.  M. Ramsi      
16.  M. Ridwan      
17.  M. Risal      
18.  Mardani      
19.  Masyhur Aras      
20.  Muh. Bayu      

21.  
Muhammad 

Refan Fauzan      

22.  Musdalifa      



 

 

 

 

No Nama Siswa Angket 

+ 

Pretest 

Pertemuan Angket 

+ 

Posttest 
23.  Noraziza      
24.  Nur Faisyah      
25.  Nurfauziah      
26.  Regisa Idrus      
27.  Rudianto Ambo      
28.  Siti Nuralizah      
29.  Sulfajrian      
30.  Sustianti      
31.  Syahrul      
32.  Uyun Fadilla      

Keterangan: 

a = alfa 

i = izin 

s = sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 Data Self Efficacy Matematis Siswa (Sebelum 

Perlakuan) 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 Data Self Efficacy Matematis Siswa (Setelah 

Perlakuan) 

 



 

 

 

Lampiran 13 Data Hasil Belajar 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 Uji Validitas Angket Self Efficacy Matematis 

Siswa 

UJI VALIDITAS ANGKET 

Correlations 

 HASIL 

P1 Pearson Correlation .334
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P2 Pearson Correlation .308
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P3 Pearson Correlation .604
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P4 Pearson Correlation .555
*
 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P5 Pearson Correlation .547
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P6 Pearson Correlation .580
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P7 Pearson Correlation .584
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P8 Pearson Correlation .491
*
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Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P9 Pearson Correlation .573
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P10 Pearson Correlation .364
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P11 Pearson Correlation .428
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P12 Pearson Correlation .511
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P13 Pearson Correlation .383
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P14 Pearson Correlation .604
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P15 Pearson Correlation .790
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 



 

 

 
 

Lampiran 15 Uji Validitas Tes Hasil Belajar 

 Uji Validitas Tes Hasil Belajar (Pre-test) 

Correlations 

 HASIL 

P1 Pearson Correlation .512
**

 

Sig. (2-tailed) .361 

N 50 

P2 Pearson Correlation .719
**

 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

P3 Pearson Correlation .530
**

 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

P4 Pearson Correlation .632
**

 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

HASIL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Uji Validitas Tes Hasil Belajar (Post-test) 

Correlations 

 HASIL 

P1 Pearson Correlation .465
**

 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

P2 Pearson Correlation .702
**

 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

P3 Pearson Correlation .525
**

 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

P4 Pearson Correlation .416
*
 

Sig. (2-tailed) . 361 

N 50 

HASIL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 Uji Reliabilitas Angket Self Efficacy 

Matematis Siswa 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.896 15 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17 Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar 

 Uji Validitas Tes Hasil Belajar (Pre-test) 

 Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.759 4 

 

 Uji Validitas Tes Hasil Belajar (Post-test) 

 Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 



 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.785 4 

 

 

 

Lampiran 18 Analisis Deskriptif Self Efficacy Matematis 

Siswa 

 Analisis Deskriptif Self Efficacy Matematis Siswa 

(Sebelum Perlakuan) 

Statistik Nilai Statistik 

Mean 34,0625 

Standard Error 1,362618373 

Median 34,5 

Mode 45 

Standard Deviation 7,708133534 

Sample Variance 59,41532258 

Kurtosis -1,076529905 

Skewness -0,31520167 

Range 25 

Minimum 20 

Maximum 45 

Sum 1090 

Count 32 

 



 

 

 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

sebelum Mean 34,06 1,363 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

31,28 
 

Upper 

Bound 

36,84 
 

5% Trimmed Mean 34,24  

Median 34,50  

Variance 59,415  

Std. Deviation 7,708  

Minimum 20  

Maximum 45  

Range 25  

Interquartile Range 14  

Skewness -,315 ,414 

Kurtosis -1,077 ,809 

 

 Analisis Deskriptif Self Efficacy Matematis Siswa 

(Setelah Perlakuan) 

Statistik Nilai Statistik 

Mean 61,6875 

Standard Error 1,632234207 

Median 63,5 

Mode 70 

Standard Deviation 9,233311013 

Sample Variance 85,25403226 

Kurtosis -1,256972551 



 

 

 
 

Skewness -0,363911681 

Range 28 

Minimum 45 

Maximum 73 

Sum 1974 

Count 32 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

setelah Mean 61,69 1,632 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 58,36  

Upper Bound 65,02  

5% Trimmed Mean 61,99  

Median 63,50  

Variance 85,254  

Std. Deviation 9,233  

Minimum 45  

Maximum 73  

Range 28  

Interquartile Range 16  

Skewness -,364 ,414 

Kurtosis -1,257 ,809 
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Statistik Nilai Statistik 

Mean 53,5625 89,84375 

Standard 

Error 1,883683 0,566379 

Median 55,5 90 

Mode 60 90 

Standard 

Deviation 10,65572 3,203923 

Sample 

Variance 113,5444 10,26512 

Kurtosis -0,71082 -0,24562 

Skewness -0,57025 -0,21313 

Range 38 13 

Minimum 30 83 

Maximum 68 96 

Sum 1714 2875 

Count 32 32 

 

Statistics 

 POSTTEST PRETEST 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 89,84 53,56 

Std. Error of Mean ,566 1,884 

Median 90,00 55,50 

Mode 90 60 



 

 

 
 

Std. Deviation 3,204 10,656 

Variance 10,265 113,544 

Skewness -,213 -,570 

Std. Error of Skewness ,414 ,414 

Kurtosis -,246 -,711 

Std. Error of Kurtosis ,809 ,809 

Range 13 38 

Minimum 83 30 

Maximum 96 68 

Sum 2875 1714 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 20 Analisis Inferensial Self Efficacy Matematis 

Siswa 

 Uji Normalitas  

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

sebelum 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

setelah 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,145 32 ,084 ,938 32 ,067 

setelah ,161 32 ,135 ,901 32 ,106 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

angketselfefficacy Based on Mean 2,684 1 62 ,106 

Based on 

Median 

2,315 1 62 ,133 



 

 

 
 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

2,315 1 60,5

94 

,133 

Based on 

trimmed mean 

2,583 1 62 ,113 

 

ANOVA 

angketselfefficacy   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 12210,250 1 12210,250 168,802 ,000 

Within Groups 4484,750 62 72,335   

Total 16695,000 63    
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 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post-Test ,176 32 ,013 ,970 32 ,497 

Pre-Test ,133 32 ,158 ,937 32 ,062 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 38,027 1 62 ,094 

Based on Median 31,594 1 62 ,083 

Based on Median and 

with adjusted df 

31,594 1 38,084 ,083 

Based on trimmed 

mean 

36,292 1 62 ,092 

 

ANOVA 

Hasil Belajar   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 21061,2

66 

1 21061,266 340,221 ,007 



 

 

 
 

Within Groups 3838,09

4 

62 61,905 
  

Total 24899,3

59 

63 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 22 Uji Paired Sample T-Test 

 Angket Self Efficacy Matematis Siswa 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Setelah Penerapan 

Model 

61,69 32 9,233 1,632 

Sebelum Penerapan 

Model 

34,06 32 7,708 1,363 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Setelah Penerapan Model & 

Sebelum Penerapan Model 

32 ,458 ,008 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Difference 

Lower 

U

p

p

er 



 

 

 
 

Pair 1 Setel

ah 

Pene

rapa

n 

Mod

el - 

Sebe

lum 

Pene

rapa

n 

Mod

el 

27,625 8,918 1,577 24,410 3

0,

8

4

0 

17,523 31 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Tes Hasil Belajar 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 POSTTEST 89,84 32 3,204 ,566 

PRETEST 53,56 32 10,656 1,884 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 POSTTEST & PRETEST 32 ,049 ,790 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 POSTTEST – 

PRETEST 

36,281 10,976 1,940 32,324 40,238 18,6

99 

31 ,000 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 23 Tabel Distribusi Nilai rtabel 

 

Distribusi Nilai rtabel 

Signifikansi 5% dan 1% 

N 

The Level of 

Significance N 

The Level of 

Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 



 

 

 
 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 24 Persuratan 

 SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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